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RINGKASAN 

 Ariell Felbrian Tondang, “Pelngaruh Intelnsitas Naungan Paranelt telrhadap 

Pelrtumbuhan Bawang Melrah (Allium ascalonicum L.) Varieltas Dataran Tinggi di 

Dataran Relndah”, dibimbing olelh Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, S. P., M. Si. 

sellaku Doseln Pelmbimbing. Pelnellitian ini dilaksanakan dilahan rumah yang 

belrlokasi di Delsa Galang Suka, Kelcamatan Galang, Kabupateln Delli Selrdang, 

Provinsi Sumatelra Utara delngan keltinggian ± 55 Mdpl.  

 Tujuan pelnellitian untuk melngeltahui pelngaruh intelnsitas naungan paranelt 

telrhadap pelrtumbuhan bawang melrah (Allium ascalonicum l.) varieltas dataran 

tinggi di dataran relndah. Pelnellitian ini melnggunakan Rancangan Acak Kellompol 

Faktorial yang telrdiri dari 3 ulangan dan 2 pelrlakuan, pelrlakuan pelrtama 

pelmbelrian Naungan Paranelt (N) yang telrdiri dari 4 taraf: N0 (kontrol), N1 

(Naungan Paranelt 25%), N2 (Naungan Paranelt 50%), dan N3 (Naungan Paranelt 

75%), pelrlakuan keldua Faktor Varieltas Dataran Tinggi (V) yang telrdiri dari 4 

taraf: V0 (Bima Brelbels), V1 (Maja Cipanas), V2 (Bauji) dan V3 (Supelr Philips). 

Telrdapat 16 kombinasi pada 1 ulangan yang diulangi selbanyak 3 kali 

melnghasilkan 48 satuan pelrcobaan. umlah tanaman pelr plot 4 tanaman delngan 3 

sampell, jumlah tanaman selluruhnya 192 tanaman delngan jumlah tanaman sampell 

selluruhnya selbanyak 144 tanaman. Parameltelr yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (hellai), jumlah anakan pelr rumpun (anakan), diameltelr umbi 

(cm), jumlah umbi pelr sampell (umbi), jumlah umbi pelr plot (umbi), belrat umbi 

pelr sampell (g) dan belrat umbi pelr plot (g).  

Data hasil pelngamatan dianalisis delngan melnggunakan Analisis of 

Varians (ANOVA) dan dilanjutkan delngan uji belda rataan melnurut Duncan’s 

Multiplel Rangel Telst (DMRT) pada taraf 5%. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa pelmbelrian Naungan Paranelt melmbelrikan hasil belrpelngaruh tidak nyata 

telrhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (hellai), jumlah anakan pelr rumpun 

(anakan), diameltelr umbi (cm), jumlah umbi pelr sampell (umbi), jumlah umbi pelr 

plot (umbi), belrat umbi pelr sampell (g) dan belrat umbi pelr plot (g). Pelnggunaan 

Varieltas Dataran Tinggi belrpelngaruh nyata telrhadap tinggi tanaman (cm), belrat 

umbi pelr sampell (g), belrat umbi pelr plot (g). Intelraksi dari Naungan Paranelt dan 

Faktor Varieltas Dataran Tinggi melmbelrikan hasil belrpelngaruh tidak nyata 

telrhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (hellai), jumlah anakan pelr rumpun 

(anakan), diameltelr umbi (cm), jumlah umbi pelr sampell (umbi), jumlah umbi pelr 

plot (umbi), belrat umbi pelr sampell (g) dan belrat umbi pelr plot (g). 
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SUMMARY 

Ariell Felbrian Tondang, “Thel ELffelct of Paranelts Shading Intelnsity on thel 

Growth of Highland Shallot Varieltiels (Allium ascalonicum L.) in Lowland 

Arelas,” supelrviseld by Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, S. P., M. Si. This relselarch 

was conducteld at a sitel in De lsa Galang Suka, Ke lcamatan Galang, Kabupateln De lli 

Selrdang, Provinsi Sumatelra Utara, at an ellelvation of approximatelly 55 meltelrs 

abovel sela lelvell. 

Thel objelctivel of this study was to deltelrminel thel elffelct of paranelt shading 

intelnsity on thel growth of highland shallot varieltiels (Allium ascalonicum L.) in 

lowland arelas. Thel study elmployeld a Factorial Randomizeld Block Delsign 

consisting of threlel relplications and two factors. Thel first factor was Paranelt 

Shading (N) with four lelvells: N0 (control), N1 (25% paranelt shading), N2 (50% 

paranelt shading), and N3 (75% paranelt shading). Thel selcond factor was Highland 

Varielty (V) with four lelvells: V0 (Bima Brelbels), V1 (Maja Cipanas), V2 (Bauji), 

and V3 (Supelr Philips). Thelrel welrel 16 combinations pelr relplication; with threlel 

relplications, this relsulteld in a total of 48 elxpelrimelntal units. ELach plot containeld 

four plants (with threlel delsignateld as samplels), relsulting in a total of 192 plants, of 

which 144 selrveld as samplels. Thel obselrveld parameltelrs includeld plant helight 

(cm), numbelr of lelavels, numbelr of tillelrs pelr clump, bulb diameltelr (cm), numbelr 

of bulbs pelr samplel, numbelr of bulbs pelr plot, bulb welight pelr samplel (g), and 

bulb welight pelr plot (g). 

Thel obselrvational data welrel analyzeld using Analysis of Variancel 

(ANOVA), followeld by a melan comparison telst using Duncan’s Multiplel Rangel 

Telst (DMRT) at thel 5% significancel lelvell. Thel relselarch relsults indicatel that thel 

application of Paranelt shading had no significant elffelct on plant helight (cm), 

numbelr of lelavels, numbelr of tillelrs pelr clump, tubelr diameltelr (cm), numbelr of 

tubelrs pelr samplel, numbelr of tubelrs pelr plot, tubelr welight pelr samplel (g), and 

tubelr welight pelr plot (g). Thel highland varielty had a significant elffelct on plant 

helight (cm), tubelr welight pelr samplel (g), and tubelr welight pelr plot (g). Thel 

intelraction beltweleln Paranelt shading and thel highland varielty factor showeld no 

significant elffelct on plant helight (cm), numbelr of lelavels, numbelr of tillelrs pelr 

clump, tubelr diameltelr (cm), numbelr of tubelrs pelr samplel, numbelr of tubelrs pelr 

plot, tubelr welight pelr samplel (g), and tubelr welight pelr plot (g). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang me lrah (Allium ascalonicum L.) melrupakan komoditas 

hortikultura stratelgis di Indone lsia yang be lrpelran be lsar dalam pelmelnuhan 

kelbutuhan pangan, me lnjaga ke lstabilan e lkonomi rumah tangga, se lrta me lndukung 

pelre lkonomian nasional (Widia dkk., 2024). Pelrmintaan telrhadap komoditas ini 

re llatif stabil dan celnde lrung me lningkat se ltiap tahun kare lna melnjadi bahan utama 

dalam be lrbagai masakan selrta produk olahan be lrnilai elkonomi tinggi. Ole lh selbab 

itu, upaya pe lningkatan produktivitas dan ke lstabilan hasil bawang me lrah melnjadi 

salah satu prioritas dalam pelmbangunan se lktor pe lrtanian (Rosmiati dkk., 2024). 

Melnurut BPS (2024) me lnyatakan bahwa jumlah produksi bawang me lrah 

di Indone lsia pada tahun 2022-2024 melngalami pelnurunan  me lncapai 2.004.590 

ton, seldangkan di tahun 2022 melngalami pe lnurunan selbe lsar 4 % delngan total 

produksi 1.982.360 ton dan pada tahun 2023 kelmbali naik produksi bawang 

melrah de lngan total produksi 1.985.233 ton. Seldangkan produksi bawang melrah di 

Sumatelra Utara me lngalami pe lnurunan dari tahun 2022 sampai 2024, yaitu 

648.349 ton, 655.851 ton dan 580.699 ton. Se ldangkan produksi bawang melrah di 

Sumatelra Utara se lmakin melnurun pada tahun 2023 luas lahan 4.296 ha se ldangkan 

tahun 2024 melnurun 3.861 ha. Hal ini diakibatkan pelralihan lahan ke l lahan 

pariwisata, industri, se lrta re lndahnya adopsi konselrvasi tanah me lnjadi faktor 

pelnting de lgradasi lahan dataran tinggi (Katharina, 2020). 

Selntra produksi bawang me lrah di Sumate lra Utara umumnya 

telrkonse lntrasi di wilayah dataran tinggi, se lpe lrti Kabupate ln Dairi, Kabupate ln 

Samosir, Kabupate ln Toba, Kabupate ln Tapanuli Utara, dan Kabupate ln 
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Simalungun. Namun de lmikian, keltelrse ldiaan lahan di wilayah te lrse lbut selmakin 

telrbatas akibat alih fungsi dan pe lngurangan luas lahan pe lrtanian. Kondisi ini 

melndorong pe lrlunya pe lmanfaatan lahan dataran relndah se lbagai alte lrnatif untuk 

pelnge lmbangan budidaya bawang me lrah (Allium ascalonicum L.). Ole lh karelna itu, 

dipelrlukan upaya adaptasi mellalui pelne lrapan te lknologi budidaya yang se lsuai agar 

tanaman dapat tumbuh optimal pada kondisi lingkungan yang be lrbe lda. 

Naungan me lrupakan salah satu upaya untuk dapat me lnciptakan atau 

melre lkayasa lingkungan yang se lsuai untuk pelrtumbuhan tanaman. Naungan 

belrfungsi me lngatur inte lnsitas cahaya, me lnurunkan suhu mikro, se lrta me lngurangi 

strels panas pada tanaman, se lhingga be lrpotelnsi melnciptakan kondisi tumbuh yang 

lelbih optimal, telrutama di dataran relndah se lpelrti Kabupate ln Delli Selrdang        

(Ze lbua dkk., 2026). Be lbelrapa pe lne llitian mellaporkan bahwa pe lmbelrian naungan 

parsial be lrkisar 30–50% mampu melningkatkan pelrtumbuhan ve lge ltatif bawang 

melrah de lngan me lnelkan elfe lk celkaman panas matahari be lrlelbih dan suhu tinggi              

(Ariska dkk., 2024).  

Ke ltelrbatasan varie ltas bawang me lrah (Allium ascalonicum L.) yang adaptif 

di dataran re lndah me lnjadi salah satu kelndala dalam pelningkatan produksi. Olelh 

kare lna itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melmanfaatkan varie ltas 

dataran tinggi me llalui pe lnelrapan re lkayasa lingkungan, se lpelrti pe lnggunaan 

naungan (parane lt) untuk melnurunkan suhu dan intelnsitas cahaya selhingga 

melnde lkati kondisi lingkungan asalnya. Pelndelkatan ini diharapkan dapat 

melngoptimalkan pe lmanfaatan lahan pote lnsial di dataran re lndah Sumatelra Utara 

dalam melndukung pe lningkatan produksi bawang me lrah. Be lbelrapa varie ltas 

dataran tinggi se lpelrti Supelr Philips, Bauji dan Maja Cipanas.  
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Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnge lvaluasi pelngaruh tingkat naungan 

telrhadap varie ltas dataran tinggi se lpe lrti Bima Bre lbels, Supelr Philips, Bauji dan 

Maja Cipanas yang dibudidayakan di wilayah dataran re lndah, se lpelrti di 

Kabupate ln De lli Selrdang. 

Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui Pelngaruh Inte lnsitas Naungan 

Parane lt telrhadap Pe lrtumbuhan Bawang Me lrah (Allium ascalonicum L.) Varie ltas 

Dataran Tinggi Di Dataran Relndah. 

Kegunaan Penelitian 

1. Selbagai salah satu syarat untuk me lnye llelsaikan Studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pe lrtanian Unive lrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara. 

2. Selbagai pe lnge ltahuan baru bagi pe lnulis dan informasi yang me lmelrlukan dan 

dikelmbangkan untuk pe lnellitian lelbih lanjut melnge lnai pe lnellitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

 Bawang me lrah (Allium ascalonicum L.) me lrupakan tanaman hortikultura 

unggulan dan te llah diusahakan ole lh pe ltani selcara intelnsif. Komoditi hortikutura 

ini telrmasuk ke ldalam kellompok relmpah tidak bisa disubstitusi dan belrfungsi 

selbagai bumbu pe lnye ldap makanan se lrta bahan obat tradisional. Tanaman bawang 

melrah me lrupakan sumbelr pe lndapatan bagi pe ltani dan me lmbelrikan kontribusi 

yang tinggi te lrhadap melnge lmbangan e lkonomi pada be lbelrapa wilayah. 

Kandungan dalam bawang me lrah diantaranya selpe lrti karbohidrat, asam lelmak, 

gula, prote lin, minelral selrta te lrnak sangat dibutuhkan olelh tubuh manusia. 

(Kurnianingsih dkk., 2018). Dalam dunia taksonomi tumbuhan, tanaman bawang 

melrah diklasifikasikan se lbagai be lrikut (Hayatullah, 2017).  

Kingdom  : Plantael  

Divisi  : Spelrmatophyta  

Class  : Monokotileldonae l  

Ordo  : Liliale ls/Liliflorae l  

Family  : Liliace lae l  

Ge lnus  : Allium  

Spelsiels  : Allium ascalonicum L. 

 Bawang me lrah melrupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan 

yang te llah lama digunakan ole lh peltani se lbagai usaha yang me lmiliki nilai elkonomi 

tinggi dan banyak digunakan untuk ke lbutuhan se lhari-hari se lbagai bahan 

campuran industri makanan, bahan konsumsi rumah tangga dan obat-obatan            

(Pandiangan dkk., 2015). 
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Morfologi Tanaman  

Akar 

 Akar bawang me lrah be lrakar se lrabut de lngan sistelm pe lrakaran dangkal dan 

belrcabang te lrpelncar, pada ke ldalaman antara 15–30 cm di dalam tanah. 

Pelrakarannya be lrupa akar se lrabut yang tidak panjang dan tidak te lrlalu dalam 

telrtanam dalam tanah. 

Batang 

 Batang tanaman bawang melrah me lrupakan bagian kelcil dari kelse lluruhan 

tanaman be lrbe lntuk selpe lrti cakram, be lruas-ruas, dan diantaranya te lrdapat kuncup-

kuncup. Bagian bawah cakram me lrupakan te lmpat tumbuh akar. Bagian atas 

batang se ljatinya me lrupakan umbi selmu, belrupa umbi lapis (bulbus) yang belrasal 

dari modifikasi. Pangkal daun bawang me lrah selbagian daun tangkai melne lbal, 

lunak dan be ldaging. Be lrfungsi se lbagai te lmpat melnyimpan cadangan makanan. 

Apabila dalam pe lrtumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan maka akan 

belrbe lntuk belbe lrapa umbi yang dike lnal de lngan istilah “siung”. Pe lrtumbuhan siung 

biasanya te lrjadi pada pe lrbanyakan bawang me lrah dari be lnih umbi yang kurang 

biasa te lrjadi pada pe lrbanyakan bawang me lrah dan biji. Warna kulit umbi 

belragam, ada yang melrah muda, me lrah tua atau ke lkuningan te lrgantung 

spelsielsnya. Umbi bawang me lrah yang me lnge lluarkan aroma me lnye lngat (Warsana, 

2017). 

Bunga 

 Bunga bawang me lrah telrdiri atas tangkai bunga dan tandan bunga. 

Tangkai bunga be lrbe lntuk ramping, bulat dan me lmiliki panjang le lbih dari 50 cm. 

Pangkal tangkai bunga di bagian bawah agak melnge lle lmbung dan tangkai bagian 
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atas be lrbe lntuk lelbih ke lcil. Pada bagian ujung tangkai te lrdapat bagian yang 

belrbe lntuk kelpala dan belrujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih 

telrbungkus se lludang. Selte llah selludang te lrbuka, selcara be lrtahap tandan akan 

tampak dan muncul kuncup-kuncup bunga de lngan ukuran tangkai kurang dari 2 

cm. Bunga bawang me lrah te lrdiri atas 6 daun bunga yang be lrwarna putih, 6 

belnang sari yang be lrwarna hijau ke lkuning-kuningan dan se lbuah putik. 

Kadangkadang, diantara kuntum bunga bawang melrah dite lmukan bunga yang 

melmiliki putik sangat ke lcil dan pelnde lk atau rudimelntelr, yang diduga me lrupakan 

bunga ste lril (Novita, 2019). 

Biji dan Buah 

Buah bawang me lrah be lrbelntuk bulat de lngan pangkal ujung tumpul yang 

telrbungkus delngan biji belrjumlah 2-3 butir, sellain itu biji ini melmiliki belntuk 

agak pipih be lrwarna be lning dan juga agak ke lputihan hingga me lmiliki warna 

kelcoklatan sampai ke lhitaman. Namun, untuk pelrbanyakan pada biji bawang 

melrah ini dapat dilakukan delngan cara ge lnelratif (selksual). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Bawang me lrah dapat ditanam pada dataran re lndah maupun dataran tinggi, 

pada dataran tinggi bawang me lrah dapat tumbuh dan belrumbi. Namun umur 

tanamannya me lnjadi lelbih panjang se lkitar se ltelngah sampai satu bulan se lrta hasil 

umbinya le lbih relndah. Bawang me lrah pada curah hujan antara 300-2500 

mm/tahun, kelle lmbaban udara 80-90%, te lmpat telrbuka tanpa naungan delngan 

pelrcahayaan se lkitar 70%, matahari inte lnsitas sinar matahari pe lnuh lelbih dari 14 

jam/hari, hal ini dikare lnakan bawang me lrah telrmasuk tanaman yang me lmelrlukan 
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sinar matahari cukup panjang se lrta dapat be lrpelngaruh bagi fotosintelsis dan 

pelmbe lntukan (Nurwildah, 2025).  

Tanah 

 Bawang me lrah me lmbutuhkan tanah yang subur ge lmbur dan banyak 

melngandung bahan organik de lngan dukungan tanah le lmpung be lrpasir atau 

belrde lbu. Jelnis tanah yang baik untuk pe lrtumbuhan bawang me lrah antara lain jelnis 

tanah Relgosol, grumoso latosol dan aluvial delngan drainase l ataupun aelrasi dalam 

tanah be lrjalan de lngan baik, tanah tidak bole lh telrge lnang ole lh air kare lna dapat 

melngakibatkan ke lbusukan umbi. 

Tanah yang te lrlalu asam delngan pH di bawah 5,5 dapat melngandung 

alumunium yang be lrsifat racun dan me lnye lbabkan tumbuhnya tanaman melnjadi 

kelrdil. Selbaliknya, tanah yang te lrlalu basa de lngan pH di atas 7 atau di atas 6,5 

dapat me lnghambat pe lnyelrapan garam mangan olelh tanaman, se lhingga umbinya 

melnjadi ke lcil dan hasilnya re lndah. Ole lh kare lna itu, jika tanahnya be lrupa tanah 

gambut de lngan pH di bawah 4, pelrlu dilakukan pelngapuran atau pe lmbelrian 

dolomit selbe llum mellakukan pe lmbudidayaan tanaman bawang me lrah untuk 

melmastikan kondisi tanah yang se lsuai. (Hakiki, 2015). 

Varietas Bawang Merah 

 Varie ltas Supelr Philips melrupakan varie ltas yang be lrintroduksi dari 

Philipinel dan se lsuai ditanam di wilayah dataran tinggi. Varie ltas ini melmiliki 

potelnsi tinggi tanaman belrkisar 36 - 45 cm, jumlah anakan 9 - 18; jumlah daun 40 

- 50 he llai, umur pane ln 50-60 hari se ltellah tanam. Varie ltas supelr philips ini mampu 

melnghasilkan umbi 18 ton/ha umbi kelring (Me ldina, 2018).  
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Varie ltas Bauji ini melrupakan varie ltas yang be lradaptasi baik dan tangguh 

dimusim hujan dan kelmarau. Pada musim kelmarau, adapun varie ltas ini 

melmpunyai be lntuk biji yaitu ge lpe lng, bulat, dan kelriput, ke lmudian untuk be lntuk 

bunganya yaitu se lpelrti payung, be lntuk umbi bulat lonjong, jumlah buah / tangkai 

nya yaitu 75 - 100, jumlah daun pe lr rumpun yaitu 40 - 45 hellai, potelnsi 

belrproduksi umbi bawang me lrah ini yaitu 13 - 14 ton/ha. Adapun umur mulai 

belrbunga yaitu 45 hari seltellah tanam dan masa pane ln 60 hari. Varie ltas bauji 

dilaporkan re lsponsif telrhadap intelnsitas cahaya tinggi dan me lmiliki potelnsi hasil 

umbi yang baik pada lingkungan te lrbuka (Harahap dkk., 2022). 

Varie ltas Maja Cipanas ini melrupakan varie ltas lokal yang baik untuk 

ditanam di dataran tinggi. Varie ltas ini mulai belrbunga 50 saat 60% batang mulai 

mellelmas. Tinggi tanaman ini se lkitar 24,3 cm - 43,7 cm. Jumlah akarnya 6 - 12 

umbi, jumlah daun 16 - 49 he llai, be lntuk daun silindris atau be lrlubang, be lntuk 

bunga se lpelrti payung, banyak buah/tangkai 60 - 100, banyak tangkai pe lrumpun 2 

- 7, bijinya be lrbe lntuk bulat, ge lpelng dan be lrke lriput, kelmudian biji nya belrwarna 

hitam, dan varie ltas ini mampu me lnghasilkan umbi 10,9 ton / he lktar umbi kelring  

(Balai Pelne llitian Tanaman Sayuran, 2018).  

Varie ltas Bima Bre lbels umumnya biasa di tanam di dataran re lndah yang 

melmpunyai be lntuk biji yaitu ge lpe lng, bulat, dan kelriput, ke lmudian untuk be lntuk 

bunganya yaitu se lpelrti payung, be lntuk umbi lonjong be lrcincin ke lcil pada cakram, 

jumlah buah / tangkai nya yaitu 60 - 100, jumlah daun pe lr rumpun yaitu 14 - 50 

hellai, potelnsi belrproduksi umbi bawang me lrah ini yaitu 9,9 ton/ha. Adapun umur 

mulai belrbunga yaitu 50 hari se ltellah tanam dan masa pane ln 60 hari. Varie ltas bima 

bre lbels dilaporkan me lmiliki adaptasi yang baik di dataran re lndah de lngan intelnsitas 
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cahaya tinggi dan suhu re llatif panas, se lrta mampu melnghasilkan umbi delngan 

bobot tinggi pada kondisi cahaya pe lnuh (Harahap dkk., 2022). 

Peranan Naungan Paranet 

 Pelmbelrian paranelt pada budidaya tanaman hortikultura melnjadi pelnunjang 

utama pada tingkat produktifitas hasil dan kelunggulan dari tanaman yang 

dibudidayakan olelh peltani. Pada selbagian peltani, paranelt tidak digunakan apabila 

budidaya dilakukan pada dataran tinggi atau meltodel pelnanaman yang dilakukan 

peltani melnggunakan telras selring selpelrti didaelrah pelrbukitan. Sellain selbagai 

pellindung bagi tanaman paranelt juga belrfungsi untuk tanaman yang lelmbut 

selpelrti sayuran selbagai pellindung dari sinar cahaya selcara langsung, paranelt juga 

selbagai pellindung dari air hujan yang jatuh pada saat musim pelnghujan. (Jannah, 

2016). 

Pelranan naungan adalah untuk melndapatkan cahaya yang optimal untuk 

tanaman yang dinaungi selhingga tanaman telrselbut dapat tumbuh optimal dan 

tidak melngalami kelmatian. Pelngaruh naungan juga belrpelran untuk melnahan 

lajunya delras air hujan yang jatuh kelpelrmukaan tanah atau meldia tanam. Baik 

mellalui paranelt plastik ataupun kelnopi tajuk daun selbagai naungan alami 

selhingga elrosi atau run of bisa telrminimalkan selhingga pelngikisan pelrmukan 

tanah bisa ditahan. 

Pelmbelrian naungan juga melmpelngaruhi intelnsitas cahaya matahari yang 

ditelrima tanaman. Intelnsitas cahaya yang telrlalu tinggi akan mellelmahkan kelgiatan 

fotosintelsis dan selmelntara itu laju relspirasi melningkat. Intelnsitas cahaya yang 

tinggi kurang melndukung prosels fotosintelsis pada tanaman selhingga 

pelrtumbuhan tinggi tanaman melnjadi relndah (Irawan dan Hanif, 2017). Seljalan 
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delngan pelndapat Haryanti, (2010) bahwa daun iris yang ditumbuhkan pada 

intelnsitas yang belrbelda-belda melnunjukkan bahwa jumlah stomata belrkurang 

delngan melnurunnya intelnsitas cahaya. Stomata telrselbar delngan jarak yang lelbih 

kurang sama, jarak mellelbarnya khas bagi spelsiels tumbuhan telrtelntu. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pelngaruh naungan paranelt telrhadap pelrtumbuhan bawang melrah  

(Allium ascalonicum L.) Di dataran relndah. 

2. Ada pelngaruh pelrtumbuhan varieltas bawang melrah (Allium ascalonicum L.) 

Dataran tinggi yang di tanam di dataran relndah. 

3. Ada intelraksi pelmbelrian naungan paranelt dan varieltas telrhadap pelrtumbuhan 

bawang melrah (Allium ascalonicum L.) Di dataran relndah.  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Pelnellitian ini tellah dilaksanakan dilahan rumah yang be lrlokasi di De lsa 

Galang Suka, Ke lcamatan Galang, Kabupate ln Delli Selrdang, Provinsi Sumatelra 

Utara de lngan ke ltinggian ± 55 Mdpl. Pelne llitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

s\d Agustus. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah bibit bawang me lrah 

varie ltas Bima Bre lbels, Maja Cipanas, Bauji, Supelr Philips, polybag 25x30, tali, 

parane lt 25%, 50% dan 75%,  pupuk NPK 15-15-15, tanah top soil,  selrta bahan 

yang me lndukung dalam pelne llitian.  

Alat-alat yang dipakai dalam pe lne llitian ini adalah cangkul, parang babat, 

tali plastik, melte lran, ge lmbor, handspre lye lr, timbangan, papan plang samplel, alat 

tulis, camelra, kalkulator, timbangan analitik, air, ge lmbor dan bahan lain yang 

melndukung. 

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan delngan me lnggunakan Rancangan Acak Ke llompok (RAK) 

Faktorial, de lngan 2 faktor yaitu:  

1. Faktor Naungan (N) de lngan 4 taraf, yaitu:  

N0 = Tanpa Parane lt (kontrol) 

N1 = Naungan Parane lt 25% 

N2 = Naungan Parane lt 50%  

N3 = Naungan Parane lt 75% 
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2. Faktor Varie ltas Dataran Tinggi (V) de lngan 4 taraf, yaitu:  

V1 = Bima Bre lbels (Kontrol) 

V2 = Maja Cipanas 

V3 = Bauji 

V4 = Supelr Philips 

Jumlah kombinasi pelrlakuan 4x4 =16 kombinasi pelrlakuan, yaitu : 

N0V1 N1V1 N2V1 N3V1 

N0V2 N1V2 N2V2 N3V2 

N0V3 N1V3 N2V3 N3V3 

N0V4 N1V4 N2V4 N3V4 

 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

 Jumlah plot    : 48 plot 

Jumlah tanaman pe lr plot   : 4 tanaman  

Jumlah tanaman sampe ll pelr plot  : 3 tanaman  

Jumlah tanaman sampe ll selluruhnya  : 144 tanaman  

Jumlah tanaman se lluruhnya   : 192 tanaman  

Luas plot     : 50 cm x 50 cm  

Jarak antar plot    : 50 cm  

Jarak antar ulangan    : 100 cm  

Jarak Antar tanaman    : 10 cm x 10 cm 

Analisis Data 

Data Data hasil pe lnellitian dianalisis delngan ANOVA dan dilanjutkan 

delngan Uji Be lda Rataan melnurut Duncan’s Multiplel Range l Telst (DMRT). Modell 
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analisis data untuk Rancangan Acak Ke llompok (RAK) faktorial adalah selbagai 

belrikut: 

zijk = µ +γi + Nj + Vk + (NV)jk + ɛijk 

Ke ltelrangan:  

Yijk  : Hasil pelngamatan pada blok kel-i, faktor N (Naungan) pada taraf ke l- j dan 

faktor V (Varie ltas) pada taraf ke l-k  

µ  : Nilai telngah  

γi  : ELfe lk dari blok kel-i  

Nj  : ELfe lk dari pelrlakuan faktor N pada taraf ke l-j  

Vk  : ELfe lk dari pelrlakuan faktor V pada taraf ke l-k  

(NV)jk  : ELfe lk intelraksi faktor N taraf ke l-j dan factor V taraf ke l-k  

ɛijk  : ELfe lk elror pada blok ke l-i, faktor N ke l-j dan faktor V pada taraf ke l-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Pelrsiapan Lahan Pe lmbuatan Plot 

 Pelrsiapan me lliputi pelmbelrsihan lahan dari gulma dan mate lrial lain yang 

dapat be lrpotelnsi melngurangi ke lsuburan tanah se lpelrti bahan-bahan sinte ltis yang 

selbe llumnya ada didalam tanah/lahan te lrse lbut. Pelmbelrsihan lahan dinilai selbagai 

cara untuk me lngurangi pelnye lrangan organisme l lain yang be lrpotelnsi melngganggu 

produktivitas tanaman yang dibudidayakan. 

Pelrsiapan Me ldia Tanam 

Selbellum mellakukan pelnanaman te lrlelbih dahulu melmpelrsiapkan meldia 

tanam. Me ldia tanam yang dipakai yaitu tanah yang di isi ke l dalam, polybag               

25 x 30 cm. Cara pelngisiam  ke l polybag di lakukan selcara manual.  
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Pelrsiapan Bibit 

Pelrsiapan Bibit Selbe llum bibit ditanam, bibit umbi telrle lbih dahulu dipotong 

¼ bagian ujung umbi delngan tujuan untuk me lmudahkan ke lluarnya ke lcambah 

pada bibit bawang me lrah. Sellanjutnya bibit dire lndam ke ldalam larutan fungisida 

Antracol de lngan dosis 1 selndok takar (10g)/1 litelr air, yang nantinya be lrfungsi 

untuk melnce lgah umbi te lrse lrang ole lh jamur yang melngakibatkan umbi me lmbusuk 

dan gagal untuk tumbuh. 

Pelrsiapan Naungan 

 Naungan dapat di beldakan mellalui kelrapatan anyamannya di kare lnakan 

pada saat me lmbelli sudah me lnggunakan de lskripsi dari toko langsung. Pe lmbuatan 

naungan dilakukan se lbe llum pe lnanaman. Naungan dibuat de lngan ukuran 50 × 50 

cm dan tinggi 1 m melnggunakan e lmpat buah ajir bambu atau kayu se lbagai tiang 

pelnyangga yang dipasang pada se ltiap sudut. Tiang ke lmudian dihubungkan 

delngan bilah bambu atau kayu se lbagai rangka agar kokoh. Bagian atas rangka dan 

bagian samping dari se lluruh arah ditutup me lnggunakan parane lt atau bahan 

pelne lduh selsuai pelrlakuan pelne llitian, kelmudian diikat melnggunakan tali rafia agar 

tidak mudah lelpas te lrtiup angin. 

Pelnanaman 

Pelnanaman dilakukan delngan me lmbuat lubang tanam pada polybag 

seldalam kurang le lbih 5 cm delngan me lnggunakan tugal. Bibit yang siap untuk 

ditanam ke lmudian dimasukkan ke ldalam lubang tanam yang te llah dibuat. posisi 

bibit yakni bagian yang telrpotong atau ujungnya melngarah ke latas dan se llanjutnya 

ditutup delngan tanah.  
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Pelmupukan  

 Pelngaplikasian pupuk dasar yang dilakukan pada pe lnellitian ini adalah 

pupuk NPK 15-15-15 (0,5 g/tanaman) dan dibelrikan se lbanyak 2 kali sellama 

pelne llitian. Pelmbelrian pupuk pelrtama pada saat bawang me lrah be lrusia 3 MST 

kelmudian di belrikan lagi pada usia 6 MST. Dilakukan de lngan cara tabur delngan 

jarak pe lmbelrian 5 cm dari pangkal. 

Paneln 

Bawang me lrah dapat dipane ln selte llah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 60–70 hari. Tanaman bawang me lrah dipane ln seltellah telrlihat tanda-tanda 

belrupa le lhe lr batang 60% lunak, tanaman re lbah dan daun me lnguning. Pe lmane lnan 

selbaiknya dilaksanakan pada ke ladaan tanah ke lring dan cuaca yang ce lrah untuk 

melnce lgah se lrangan pe lnyakit busuk umbi. Bawang me lrah yang te llah dipane ln 

kelmudian diikat pada batangnya untuk me lmpelrmudah pe lnanganan. Se llanjutnya 

umbi dijelmur sampai cukup kelring (1-2 minggu) de lngan melnggunakan sinar 

matahari langsung, diikuti delngan pe lnge llompokan belrdasarkan kualitas umbi. 

Pemeliharaan Tanaman 

Pelnyiraman 

 Pelnyiraman tanaman  bawang me lrah delngan cara disiram me lnggunakan 

ge lmbor. Prose ls ini dilakukan pada sore l seltiap hari, de lngan kondisi hujan tidak 

dilakukan pe lnyiraman te ltapi sellalu ce lk ke llelmbapan tanah. 

Pelnyiangan  

Pelnyiangan dilakukan delngan cara me lmbelrsihkan rumput atau tanaman 

pelngganggu lainnya (gulma) yang be lrpotelnsi telrjadinya pe lrsaingan unsur hara. 
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Pelnyiangan dilakukan 7 hari se lkali be lrtujuan agar tanaman tidak te lrhambat dalam 

pelrtumbuhannya. 

Pelnyisipan 

 Pelnyisipan dilakukan te lrhadap tanaman yang mati yang te lrselrang hama 

dan pe lnyakit atau pe lrtumbuhan yang tidak normal. Pelnyisipan dilakukan satu 

minggu se ltellah tanam delngan tanaman sisipan yang te llah disiapkan hingga usia 

tanaman me lncapai 3 MST. 

Pelmbumbunan 

 Pelmbumbunan dilakukan se lbanyak 1 kali se llama pe lnellitian yaitu pada 

saat tanaman be lrumur 30 hari se ltellah tanam. Pelmbumbunan dilakukan pada sore l 

hari. 

Pelnge lndalian hama dan pelnyakit 

Pelnge lndalian hama dilakukan untuk me lnelkan selrangan ulat grayak dan 

bellalang melnggunakan inselktisida Be lstox 50 ELC. Inse lktisida digunakan delngan 

dosis 15 mL yang dilarutkan dalam 10 L air, kelmudian diselmprotkan selcara 

melrata pada tanaman yang te lrse lrang hama. 

Pelnge lndalian patoge ln dilakukan untuk me lnelkan selrangan pe lnyakit layu 

Fusarium dan mole lr pada tanaman bawang melrah. Pe lnge lndalian dilakukan 

melnggunakan fungisida Antracol 70 WP dan Nativo de lngan dosis 15 g yang 

dilarutkan dalam 10 L air. Larutan fungisida kelmudian diselmprotkan selcara 

melrata pada tanaman untuk melngurangi pe lrke lmbangan pe lnyakit. 
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Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pelngukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang sampai ujung 

daun telrpanjang de lngan melnggunakan me ltelran. Pelngukuran di mulai seltellah 

tanaman me lncapai usia 3 MST seltellah tanam delngan inte lrval 1 minggu selkali 

hingga tanaman me lmasuki usia 7 MST. 

Jumlah Daun (he llai) 

 Jumlah daun dihitung delngan cara me lnghitung jumlah daun yang 

telrbe lntuk melmbuka selmpurna pada se ltiap tanaman. Pelngukuran di mulai selte llah 

tanaman me lncapai usia 3 MST seltellah tanam delngan inte lrval 1 minggu selkali 

hingga tanaman me lmasuki usia 7 MST. 

Jumlah Anakan pe lr Rumpun (siung) 

Jumlah anakan dihitung de lngan cara me lnghitung jumlah anakan yang 

telrbe lntuk pada tanaman. Pelngukuran di mulai se ltellah tanaman me lncapai usia 5 

MST se ltellah tanam de lngan inte lrval 1 minggu selkali hingga tanaman melmasuki 

usia 7 MST. 

Diame ltelr Umbi (cm) 

 Diame ltelr umbi diukur delngan me lnggunakan jangka sorong, yaitu de lngan 

melngukur pada bagian telngah umbi. Umbi yang diukur adalah umbi yang paling 

belsar pada masing-masing ulangan. Satuan pe lngukuran yang digunakan adalah 

ce lntimeltelr (cm). 
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Jumlah Umbi pelr Sampe ll (buah) 

 Jumlah umbi pelr sampell diamati de lngan cara melnghitung umbi pe lr 

sampell pada masing - masing sampe ll yang dilakukan se ltellah pane ln. 

Jumlah Umbi pelr Plot (buah) 

 Jumlah umbi pelr plot diamati delngan cara melnghitung umbi pelr plot pada 

masing - masing plot yang dilakukan se ltellah pane ln. 

Be lrat Umbi pe lr Sampell (g) 

 Be lrat umbi pe lr sampe ll dipelrole lh delngan me lnimbang be lrat umbi tanaman 

bawang me lrah yang me lnjadi sampe ll, dilakukan pada saat tanaman bawang me lrah 

pane ln pada 60 hari se ltellah tanam. Pelnimbangan dilakukan de lngan me lnggunakan 

timbangan analitik. 

Be lrat Umbi pe lr Plot (g)  

Be lrat umbi pelr plot dipelrole lh delngan cara melnimbang se lluruh umbi 

bawang me lrah dalam satu plot seltellah pane ln. Pelnimbangan me lnggunakan 

timbangan analitik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan be lbelrapa varieltas be lrpe lngaruh nyata 

seldangkan pe lmbelrian pelnaungan dan inte lraksi (NxV) be lrpelngaruh tidak nyata 

telrhadap tinggi tanaman, dapat dilihat pada tabe ll 1. 

Tabe ll 1. Tinggi Tanaman Bawang Me lrah te lrhadap Varie ltas dan Naungan 

Pelrlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 

        Naungan (N)                 ………………..(cm)………………. 

N0 3,81 4,36 4,19 4,04 1,88 

N1 3,87 4,37 4,03 4,37 1,76 

N2 3,92 4,40 4,48 4,95 1,75 

N3 3,78 4,23 4,52 4,67 1,95 

        Varie ltas (V) 

V1 3,74 ab 4,22 4,44 ab 4,36 1,84 

V2 4,50 a 4,52 5,03 a 5,15 2,11 

V3 3,80 ab 4,34 3,91 b 4,29 1,70 

V4 3,35 b 4,28 3,84 b 4,23 1,70 

    Inte lraksi N x V 

N0V1 3,84 4,33 4,61 3,89 2,00 

N0V2 4,40 4,61 5,36 5,57 2,29 

N0V3 3,61 4,28 4,05 3,83 1,69 

N0V4 3,41 4,23 2,74 2,88 1,56 

N1V1 3,57 4,23 4,10 4,31 1,72 

N1V2 4,11 4,59 4,50 4,75 2,05 

N1V3 3,65 4,33 3,38 3,96 1,30 

N1V4 4,16 4,32 4,14 4,47 1,97 

N2V1 3,67 4,12 4,46 4,71 1,55 

N2V2 4,92 4,55 5,24 5,29 2,00 

N2V3 4,33 4,46 3,95 4,74 1,92 

N2V4 2,77 4,48 4,27 5,04 1,53 

N3V1 3,87 4,22 4,58 4,54 2,09 

N3V2 4,56 4,33 5,03 4,98 2,08 

N3V3 3,62 4,28 4,27 4,63 1,89 

N3V4 3,06 4,09 4,21 4,53 1,72 
Keltelrangan : Me lnurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti ole lh       huruf yang 

belrbelda pada kolom yang sama belrbelda nyata. 

Be lrdasarkan Tabe ll 1 bahwa pe lngaruh be lbelrapa belbe lrapa varie ltas telrhadap 

tinggi tanaman tomat melndapatkan hasil yang be lrbelda, pada umur 3 MST tinggi 
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tanaman telrbaik dipe lrolelh V2 (4,50 cm) tidak be lrbelda nyata  de lngan V1 (4,50 cm) 

dan V3 (3,80 cm) namun belrbe lda nyata de lngan V4 (3,35 cm), pada umur 5 MST 

tinggi tanaman te lrbaik dipelrole lh V2 (5,03 cm) tidak be lrbe lda nyata  de lngan V1 

(4,44) namun be lrbe lda nyata de lngan V3 (3,91 cm) dan V4 (3,84 cm). Dapat 

disimpulkan bahwa varieltas maja cipanas dan bima bre lbels pe lrtumbuhan 

tanamannya le lbih baik dibandingkan varie ltas lainnya. Ge lne ltik seltiap tanaman 

melmiliki kellelbihan dan kelkurangan masing-masing. Me lnurut Pardono dkk., 

(2025) bahwa faktor ge lneltik me lmpelngaruhi pe lrtumbuhan dan hasil tanaman. 

Faktor ge lne ltik yang melngatur vigor dan ke lmampuan pe lrtumbuhan velge ltatif 

masing-masing varie ltas. 

Melnurut Anitasari dkk., (2020) bahwa varie ltas bima brelbe ls melmiliki daya 

adaptasi cukup bagus di belrbagai wilayah Indone lsia dan dapat tumbuh baik pada 

banyak je lnis tanah dan tahan te lrhadap kondisi musim hujan selhingga le lbih 

flelksibe ll dalam budidaya. Dan me lnurut Oktavia dkk., (2019) bahwa hasil produksi 

maja cipanas tidak le lbih baik dari yang lain, namun adaptasi yang cukup bagus 

pada kondisi te lrte lntu masih melnjadi faktor pilihan untuk dijadikan pilhan 

budidaya. 

 

Gambar 1. Hubungan Varieltas te lrhadap Tinggi Tanaman Bawang Me lrah 
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Jumlah Daun (helai) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan be lbe lrapa varieltas, pelmbe lrian naungan 

dan intelraksi (NxV) belrpe lngaruh tidak nyata telrhadap jumlah daun tanaman 

bawang me lrah, dapat dilihat pada tabe ll 2. 

Tabe ll 2. Jumlah Daun Bawang te lrhadap Varie ltas dan Pelmbe lrian Naungan 

Pelrlakuan 
Jumlah Daun 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 

        Naungan (N)                 ………………..(hellai)………………. 

N0 3,01 3,28 3,00 2,99 3,43 

N1 3,43 3,55 2,99 3,24 2,74 

N2 3,02 3,33 3,30 3,51 2,83 

N3 2,94 3,58 3,67 3,66 3,36 

        Varie ltas (V) 

V1 3,01 3,24 3,11 3,21 2,80 

V2 3,54 3,86 3,75 3,77 3,24 

V3 2,96 3,33 3,08 3,33 3,12 

V4 2,89 3,30 3,03 3,10 3,21 

    Inte lraksi N x V 

N0V1 2,72 3,16 3,14 3,29 3,09 

N0V2 3,60 3,59 4,02 3,70 3,30 

N0V3 2,90 3,38 2,72 2,86 3,82 

N0V4 2,82 2,99 2,13 2,13 3,50 

N1V1 3,24 3,07 2,89 3,11 2,89 

N1V2 3,64 3,76 3,12 3,38 3,02 

N1V3 3,00 3,29 2,72 2,91 2,22 

N1V4 3,82 4,10 3,23 3,58 2,84 

N2V1 2,95 2,89 2,71 2,82 1,90 

N2V2 3,59 3,83 3,84 3,93 4,09 

N2V3 3,09 3,44 3,46 3,82 2,53 

N2V4 2,47 3,14 3,20 3,49 2,80 

N3V1 3,14 3,84 3,68 3,63 3,33 

N3V2 3,35 4,27 4,01 4,07 2,55 

N3V3 2,83 3,21 3,42 3,73 3,89 

N3V4 2,43 2,98 3,56 3,21 3,69 

Pada pelngamatan jumlah daun tanaman bawang tidak belrpe lngaruh nyata, 

yang dapat dipe lngaruhi dari faktor inte lrnal dan elkste lrnalnya. Faktor intelrnal 

selpe lrti sifat ge lneltik atau sifat turunan se lpelrti usia tanaman, morfologi tanaman, 

daya hasil, ke ltahanan te lrhadap pe lnyakit dan lain-lain. Faktor e lkstelrnal 
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dipelngaruhi ole lh lingkungan baik suhu, ce lkaman, ke lke lringan dan hujan. 

Be lrdasarkan data dari BMKG bahwa pe lriode l Juli 2026 bahwa curah hujan yaitu 

197,2 mm dan suhu melncapai 34,4°C yang dapat dikatakan re llatif tinggi, 

selhingga me lnye lbabkan sre lss tanaman akibat tingginya curah hujan dan cahaya 

matahari. Melnurut  

Waluyo dkk., (2021) bahwa varie ltas yang sama bisa tumbuh belrbe lda di lokasi 

yang be lrbelda kare lna re lspons ge lnotipel telrhadap lingkungan juga be lrbe lda.  

Tidak dibe lrikannya hara tambahan juga me lnjadi pelnye lbab pe lrtumbuhan  

jumlah daun bawang me lrah tidak optimal. Be lrdasarkan analisis tanah hara bahwa 

kandungan hara N yang te lrse ldia di dalam tanah masih telrbatas. Melnurut                  

Ilham dkk., (2019) bahwa tambahan hara dari pupuk dipelrlukan kare lna tanah 

selring tidak mampu me lnye ldiakan se lmua unsur hara dalam jumlah yang cukup 

dan se limbang untuk pe lrtumbuhan tanaman. Pupuk melmbantu me lngganti hara 

yang hilang, me llelngkapi kelbutuhan tanaman, dan melnjaga agar pe lrtumbuhan 

selrta produksi te ltap optimal dan didukung pe lrnyataan Ze lbua dkk., (2026) tanaman 

yang  me lnye lrap hara dari tanah se lcara te lrus-melne lrus dari waktu kelwaktu, 

selhingga cadangan makanan yang dibutuhkan olelh tanaman melnjadi tidak 

telrse ldia yang dapat me lmbuat tanaman tumbuh tidak optimal. 

Jumlah Anakan Per Rumpun (siung) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan be lbe lrapa varieltas, pelmbe lrian naungan 

dan inte lraksi (NxV) be lrpelngaruh tidak nyata te lrhadap jumlah anakan pe lr rumpun 

tanaman bawang, dapat dilihat pada tabe ll 3. 
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Tabe ll 3. Jumlah Anakan Pelr Rumpun Bawang Me lrah te lrhadap Varie ltas dan 

Pelmbelrian Naungan 

Pelrlakuan 
Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 

5 MST 6 MST 7 MST 

        Naungan (N)                 ………………..(siung)………………. 

N0 1,73 1,73 1,96 

N1 2,02 2,02 1,86 

N2 2,01 2,01 1,57 

N3 2,08 2,08 2,02 

       Varie ltas (V) 

V1 1,96 1,96 1,92 

V2 2,08 2,08 2,04 

V3 1,96 1,96 1,89 

V4 1,83 1,83 1,56 

     Inte lraksi N x V 

N0V1 1,85 1,85 2,11 

N0V2 1,90 1,90 2,41 

N0V3 1,75 1,75 1,84 

N0V4 1,41 1,41 1,46 

N1V1 1,89 1,89 1,93 

N1V2 2,17 2,17 1,80 

N1V3 2,02 2,02 1,75 

N1V4 2,00 2,00 1,96 

N2V1 1,77 1,77 1,42 

N2V2 2,04 2,04 1,85 

N2V3 2,08 2,08 1,75 

N2V4 2,13 2,13 1,28 

N3V1 2,34 2,34 2,22 

N3V2 2,19 2,19 2,11 

N3V3 1,98 1,98 2,21 

N3V4 1,80 1,80 1,53 

Be lrdasarkan pe lngamatan jumlah anakan pelr rumpun bahwa pe lrbeldaan 

jumlah anakan pe lr rumpun pada belbe lrapa varieltas bawang me lrah yang dibe lri 

naungan me lnunjukkan adanya pe lrbeldaan yang diselbabkan ole lh ge lneltik dan 

lingkungan. Varie ltas yang me lmiliki vigor pe lrtumbuhan le lbih baik ce lndelrung 

melnghasilkan anakan lelbih banyak, se ldangkan naungan me lmpelngaruhi 

kelte lrseldiaan cahaya untuk fotosintelsis selhingga dapat me lnelkan atau me lndukung 

pelmbe lntukan anakan te lrgantung tingkat naungannya. Me lnurut Siswadi dkk., 

(2022) bahwa pe lmbelntukan anakan pada bawang me lrah dipe lngaruhi olelh 
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pelmbe llahan sell, pelrtumbuhan tunas latelral, dan keltelrse ldiaan hasil fotosintelsis. 

Jika lingkungan me lndukung, maka fotosintat yang dihasilkan akan cukup untuk 

melndorong pe lmbelntukan anakan baru. Se lbaliknya, jika naungan te lrlalu tinggi 

melnye lbabkan cahaya te lrbatas, maka tanaman akan lelbih banyak me lnggunakan 

elne lrgi untuk me lmpelrtahankan pe lrtumbuhan dasar daripada me lmbe lntuk anakan. 

Diameter Umbi (cm) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan naungan, varie ltas dan intelraksi dari 

keldua pe lrlakuan melmbe lrikan hasil belrpe lngaruh tidak nyata telrhadap diamelte lr 

umbi, dapat dilihat pada tabe ll 4. 

Tabe ll 4. Diameltelr Umbi Tanaman Bawang Me lrah telrhadap Varie ltas dan Naungan 

Naungan 

(N) 

Varieltas (V) 
Rataan 

V0 V1 V2 V3 

................(cm).................... 
N0 1,34 1,56 1,07 ,123 1,30 
N1 1,30 1,45 1,27 1,32 1,33 
N2 1,22 1,32 1,28 1,23 1,26 
N3 1,48 1,32 1,39 1,41 1,40 

Rataan 1,34 1,41 1,25 1,30  

 Be lrdasarkan hasil pe lngamatan diame ltelr umbi tanaman bawang me lrah 

delngan pe lrlakuan pe lmbelrian naungan, varieltas dan inte lraksi kelduanya 

melmbelrikan hasil be lrpe lngaruh tidak nyata. Dapat dikatakan bahwa faktor gelne ltik 

(varie ltas) dan modifikasi lingkungan mikro (naungan) tidak cukup kuat untuk 

melmodifikasi parame lte lr diame ltelr batang se lcara signifikan. Ke ltidaknyataan ini 

dipelngaruhi ole lh kuatnya faktor lingkungan makro yang le lbih kuat dalam 

melmpelngaruhi pe lrtumbuhan tanaman bawang me lrah. Me lnurut Izdiha dan 

He lrlina, (2025) Pe lnggunaan naungan me lnye lbabkan pe lnurunan inte lnsitas cahaya 

yang dite lrima olelh tanaman. Kondisi te lrse lbut dapat me lmelngaruhi prose ls 

fisiologis tanaman, te lrutama fotosintelsis, kare lna cahaya me lrupakan salah satu 
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faktor pe lnting dalam pe lmbelntukan fotosintat. Selmakin tinggi tingkat naungan, 

intelnsitas cahaya yang ditelrima tanaman se lmakin re lndah se lhingga aktivitas 

fotosintelsis dan akumulasi fotosintat belrpotelnsi melnurun. Pelnurunan fotosintat 

yang dihasilkan dapat melngurangi ke ltelrse ldiaan asimilat yang digunakan untuk 

melndukung pe lrtumbuhan dan pe lmbelsaran umbi, selhingga pe lrkelmbangan ukuran 

umbi melnjadi kurang optimal. 

Be lrdasarkan data BMKG bahwa curah hujan melncapai 192 mm (re llatif 

tinggi) pada bulan juli 2026. Melnurut Prabowo dan Mamat (2023) bahwa curan 

hujan yang tinggi dapat melnghambat pe lnye lrapan unsur hara olelh akar kare lna 

telrjadinya pe lncucian (le laching) dan kondisi tanah yang te lrlalu le lmbap, selhingga 

melngurangi ke ltelrse ldiaan nutrisi untuk pelrtumbuhan se lkundelr se lpelrti pe lmbelsaran 

batang. Me lnurut Prabowo dkk, (2026) bahwa tanaman tidak me lngalami de lfisielnsi 

nutrisi yang dapat me lmbatasi pe lmbelntukan dan pe lmbelsaran umbi. Unsur hara 

selpe lrti nitroge ln, fosfor, dan kalium belrpelran kunci dalam melngoptimalkan 

diamelte lr umbi, dan jika selmua pe lrlakuan melndapatkan pasokan yang cukup, 

pelrbe ldaan antar pe lrlakuan melnjadi minimal 

Jumlah Umbi Per Sampel (umbi) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan naungan, varie ltas dan intelraksi dari 

keldua pe lrlakuan melmbe lrikan hasil belrpelngaruh tidak nyata telrhadap jumlah umbi 

pelr sampe ll, dapat dilihat pada tabe ll 5. 
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Tabe ll 5. Jumlah Umbi Pelr Sampe ll Tanaman Bawang Me lrah te lrhadap Varie ltas dan 

Naungan 

Naungan 

(N) 

Varieltas (V) 
Rataan 

V0 V1 V2 V3 

................(umbi).................... 
N0 2,08 2,34 1,57 1,89 1,97 
N1 1,97 2,38 2,12 1,93 2,10 
N2 1,93 1,87 1,81 1,91 1,88 
N3 2,43 2,18 1,82 1,89 2,08 

Rataan 2,10 2,19 1,83 1,91  

Be lrdasarkan hasil pelngamatan jumlah umbi pelr sampell tanaman bawang 

melrah de lngan pe lrlakuan pe lmbelrian naungan, varie ltas dan inte lraksi kelduanya 

melmbelrikan hasil be lrpe lngaruh tidak nyata. Pe lnye lbab be lpelrngaruh tidak nyatanya 

jumlah umbi pelr plot tanaman bawang me lrah diselbabkan ole lh pelrtumbuhan 

tanaman tidak optimal yang diakibatkan ole lh kondisi lingkungan. Curah hujan 

yang tinggi me lnye lbabkan tanah melnjadi lelbih lelmbab selhingga hara yang dise lrap 

jauh lelbih se ldikit dan melnjadi sarang hama dan pelnyakit. Me lnurut Zuliati dkk., 

(2020) bahwa jika tanah telrlalu basah, unsur hara dapat ke lluar dari zona akar 

selhingga tidak te lrse ldia bagi tanaman dan didukung pe lrnyataan Sumarianti dkk., 

(2022) bahwa tanah yang te lrlalu basah me lnye lbabkan akar tidak dapat melnye lrap 

oksige ln de lngan baik, yang dipe lrlukan untuk fungsi akar dalam me lnye lrap hara. 

Sellain itu, unsur hara dapat telrcuci (le laching) ke lluar dari zona pe lrakaran.  

Jumlah Umbi Per Plot (umbi) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan naungan, varie ltas dan intelraksi dari 

keldua pe lrlakuan melmbe lrikan hasil belrpelngaruh tidak nyata telrhadap jumlah umbi 

pelr plot, dapat dilihat pada tabe ll 6. 
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Tabe ll 6. Jumlah Umbi Pelr Plot Tanaman Bawang Me lrah te lrhadap Varieltas dan  

Naungan 

Naungan 

(N) 

Varieltas (V) 
Rataan 

V0 V1 V2 V3 

................(umbi).................... 
N0 2,02 2,17 1,76 1,54 1,87 
N1 1,57 2,13 1,60 2,50 1,95 
N2 2,25 2,40  2,43 1,92 2,25 
N3 2,13 2,10 1,74 1,74 1,93 

Rataan 1,99 2,20 1,88 1,92  

Be lrdasarkan hasil jumlah umbi pelr plot tanaman bawang me lrah de lngan 

pelrlakuan pe lmbelrian naungan, varie ltas dan intelraksi kelduanya me lmbelrikan hasil 

belrpe lngaruh tidak nyata. Pelrbe ldaan varie ltas dan naungan yang dibelrikan 

mbelrikan pe lrbe ldaan namun tidak melmbelrikan pelngaruh yang nyata. Melnurut  

De lwi dan Ariffin, (2018) Pe lnggunaan naungan dapat me lnyelbabkan 

kelce lnde lrungan pe lnurunan jumlah umbi bawang me lrah kare lna naungan 

melngurangi inte lnsitas cahaya yang dite lrima tanaman. Be lrkurangnya cahaya dapat 

melmbatasi prose ls fotosintelsis selhingga ke lte lrseldiaan asimilat yang digunakan 

untuk pe lrtumbuhan dan pelmbe lntukan organ pe lnyimpanan me lnjadi le lbih telrbatas. 

Kondisi telrselbut diduga dapat melnghambat pe lmbelntukan anakan atau bakal umbi, 

selhingga jumlah umbi yang te lrbe lntuk ce lndelrung le lbih seldikit pada tingkat 

naungan yang le lbih tinggi. Ke lmudian kondisi iklim pada pelnanaman bawang 

yang tidak me lne lntu dimana curah hujan yang tinggi (192, mm) dan suhu 

melncapai 34 de lrajat, se lhingga me lmbuat tanaman melnjadi stre lss. Melnurut Luluun 

dkk., (2018) bahwa tanah yang te lrlalu le lmbap melngurangi ae lrasi, se lhingga akar 

kelsulitan me lnye lrap oksige ln dan hara. Hal ini melnghambat pe lmbe lntukan anakan 

umbi di selmua pe lrlakuan. Me lnurut He lrlina dan Arinda, (2018) bahwa suhu tinggi 

melningkatkan laju transpirasi, se lhingga tanaman ke lhilangan air le lbih ce lpat dan 
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melngurangi e lfisielnsi fotosintelsis. ELne lrgi yang selharusnya dialokasikan untuk 

pelmbe lntukan umbi digunakan untuk me lkanismel pe lndinginan (transpirasi). 

Sondakh dan Alfin (2023) melngatakan bahwa melskipun tanaman melngalami 

strels, ke ltelrse ldiaan hara yang cukup (N, P, K) melmastikan se lmua tanaman dapat 

melmbelntuk jumlah umbi minimal yang dipe lrlukan untuk kellangsungan hidup. 

Berat Umbi Per Sampel (g) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan be lbelrapa varieltas be lrpe lngaruh nyata 

seldangkan pe lmbe lrian naungan dan inte lraksi (NxV) tidak belrpe lngaruh nyata 

telrhadap be lrat buah pe lr sampe ll tanaman bawang, dapat dilihat pada tabe ll 7. 

Tabe ll 7. Be lrat Buah Pe lr Sampell Tanaman Bawang Me lrah te lrhadap Varie ltas dan 

Naungan 

Naungan 

(N) 

Varieltas (V) 
Rataan 

V0 V1 V2 V3 

................(g).................... 
N0 3,94 4,20 3,17 3,25 3,64 
N1 3,10 4,30 0,71 3,06 2,79 
N2 2,92 3,06 3,11 1,86 2,74 
N3 4,27 4,21 3,10 3,07 3,66 

Rataan 3,56 ab 3,94 a 2,52 c 2,81 bc  
Keltelrangan : Me lnurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti ole lh huruf yang 

belrbelda 

pada kolom yang sama be lrbelda nyata. 

Be lrdasarkan hasil bahwa pe lnggunaan be lbe lrapa varie ltas bawang me lrah 

belrpe lngaruh nyata te lrhadap be lrat umbi pe lr sampell. Pelnggunaan varie ltas Maja 

Cipanas melmbelrikan hasil telrbaik yaitu (3,94 g), tidak belrbe lda nyata delngan 

Bima Bre lbe ls (3,56 g) belrbe lda nyata de lngan Bauji (2,52 g) dan Supe lr Philips 

(2,81 g). Faktor ge lne ltik varie ltas melmiliki pelran pelnting dalam me lnelntukan bobot 

umbi, dan Maja Cipanas melmiliki kelunggulan ge lne ltik yang le lbih baik dalam 

melngakumulasi asimilat kel umbi dibandingkan varie ltas lainnya, Melnurut 

Harahap dkk., (2022) bahwa Varie ltas Maja Cipanas melrupakan varie ltas lokal yang 
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belrasal dari Cipanas dan te llah disellelksi untuk adaptasi di dataran re lndah delngan 

suhu re llatif tinggi.  

Gambar 2. Hubungan Varieltas te lrhadap Be lrat Umbi Pelr Sampell Bawang Melrah 

Zulfamin dan Tiara (2024) me lngatakan bahwa Maja Cipanas me lrupakan 

varie ltas yang adaptif di dataran re lndah de lngan suhu re llatif tinggi (25–32°C). 

Melskipun suhu sellama pelne llitian (34,2°C) seldikit di atas kisaran optimal, Maja 

Cipanas masih mampu be lrfotosintelsis dan melngalokasikan asimilat kel umbi 

selcara e lfisieln. 

Be lrdarkan gambar 2 bahwa te lrjadi pelrbe ldaan yang sangat signifikan 

antara Maja Cipanas dan Bauji yang me lmiliki kelle lbihan dapat be lrtahan dalam 

kondisi iklim yang me lnce lkam melmbuat pelrtumbuhan velge ltatifnya jauh lelbih 

optimal selhinggal melnghasilkan umbi yang le lbih belrat dibandadingkan Bauji. 

Melnurut Karo dan Manik (2020) bahwa Bauji ce lndelrung me lngalokasikan elne lrgi 

untuk melmbe lntuk banyak anakan umbi (jumlah umbi pe lr rumpun tinggi), 

selhingga bobot pe lr umbi melnjadi lelbih ke lcil. 
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Berat Umbi Per Plot (g) 

Dari hasil sidik ragam pelnggunaan be lbelrapa varieltas be lrpe lngaruh nyata 

seldangkan pe lmbe lrian naungan dan inte lraksi (NxV) belrpe lngaruh tidak nyata 

telrhadap be lrat buah pe lr plot tanaman bawang, dapat dilihat pada tabe ll 8. 

Tabe ll 8. Be lrat Buah Pe lr Sampell Tanaman Bawang Me lrah te lrhadap Varie ltas dan  

Naungan 

Naungan 

(N) 

Varieltas (V) 
Rataan 

V0 V1 V2 V3 

................(g).................... 
N0 2,27 2,41 1,86 1,79 2,08 
N1 1,96 2,14 0,71 1,89 1,67 
N2 1,97 1,98 1,86 1,30 1,77 
N3 2,31 2,15 1,90 1,86 2,05 

Rataan 2,13 a 2,17 a 1,58 b 1,71 b  
Keltelrangan : Me lnurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti olelh  huruf yang 

belrbelda pada kolom yang sama belrbelda nyata. 

Be lrdasarkan hasil bahwa pe lnggunaan be lbe lrapa varie ltas bawang me lrah 

belrpe lngaruh nyata te lrhadap be lrat umbi pe lr plot. Pelnggunaan varie ltas Maja 

Cipanas melmbelrikan hasil telrbaik yaitu (2,17 g), tidak belrbe lda nyata delngan 

Bima Bre lbe ls (2,13 g) belrbe lda nyata de lngan Bauji (1,58 g) dan Supe lr Philips 

(1,71 g). Alasan Maja Cipanas me lmbelrikan hasil telrbaik te lrhadap bobot umbi pelr 

plot dikare lnakan ge lneltic yang tole lran te lrhadap ce lkaman ke lkringan, se lhingga 

pelrtumbuhan tanaman lelbih optimal dan tidak melmpelngaruhi pe lrtumbuhan 

ge lne lratifnya.  

Dari hasil yang didapat bahwa rataan te lrtinggi yang dipe lrolelh olelh Maja 

Cipanas (2,17 g) pe lr plot dapat dikatakan bobot yang tidak telrlalu belrat. 

Alasannya dikare lnakan kurangnya hara me lmbuat umbi bawang tidak tumbuh 

selcara optimal. Be lrdasarkan hasil analisi tanah kandungan hara yang te llah 

telrse ldia di tanah mampu me lmbantu bawang untuk tumbuh se lcara optimal. 
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Triadiawarman dkk., (2022) me lngatakan bahwa unsur hara atau nutrisi tanaman 

adalah e llelmeln-e llelmeln kimia yang dipe lrlukan ole lh tanaman untuk pe lrtumbuhan, 

pelrke lmbangan, dan fungsi fisiologis yang optimal. Didukung ole lh Kinanti (2020) 

bahwa ke lkurangan unsur hara akan me lnghambat pelrtumbuhan dan pe lrkelmbangan 

tanaman. Dalam prose ls meltabolismel inilah unsur hara me lmelgang pe lranan pelnting 

kare lna ke ltelrse ldiaannya tidak dapat digantikan olelh unsur yang lain. Jika 

kelte lrseldiaan unsur hara be lrjumlah sangat telrbatas, akan me lngganggu 

kelbe lrlangsungan prose ls meltabolismel, 

 

Gambar 3. Hubungan Varieltas te lrhadap Be lrat Umbi Pelr Plot Bawang Me lrah 

Be lrdarkan gambar 3 bahwa te lrjadi pelrbe ldaan yang sangat signifikan 

antara Maja Cipanas dan Bauji. Pe lrbe ldaan be lrat ini dipelngaruhi ole lh umbi yang 

dihasilkan tidak maksimal selhingga me lmpelngaruhi belrat umbi tanaman bawang.                          

Rohim (2019) melngatakan bahwa pe lningkatan diame ltelr umbi (ukuran umbi lelbih 

belsar) be lrkore llasi positif de lngan pe lningkatan bobot umbi kelring pe lr rumpun, 

yang be lrarti umbi yang tidak maksimal (diamelte lr kelcil) akan me lnghasilkan bobot 

umbi yang le lbih re lndah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pelmbelrian naungan tidak me lmbelrikan pe lngaruh nyata te lrhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan pe lr rumpun, diamelte lr umbi, jumlah 

umbi pelr sampell, jumlah umbi pelr plot, belrat umbi pelr sampell dan belrat 

umbi pelr plot tanaman bawang me lrah. 

2. Pada varie ltas Maja Cipanas me lmbelrikan pe lngaruh nyata te lrhadap tinggi 

tanaman, be lrat umbi pelr sampell dan be lrat umbi pelr plot tanaman bawang 

melrah. 

3. Inte lraksi dari naungan dan varie ltas melmbe lrikan pelngaruh tidak nyata pada 

belbe lrapa parame ltelr pe lngamatan 

Saran 

 Pelrlu dilakukan pe lnellitian le lbih melndalam lagi me lnge lnai pe lnggunaan 

belbe lrapa tingkatan parane lt untuk melndapatkan data yang le lbih akurat dan 

melnge ltahui relspon be lbelrapa varie ltas yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. De lskripsi Tanaman Bawang me lrah (Allium ascalonicum L.) 

1. Varie ltas Bima Bre lbe ls 

Asal : Lokal Bre lbe ls 

Umur : Mulai belrbunga 50 hari pane ln (60%    

batang me llelmas) 60 hari 

Tinggi tanaman : 34,5 cm (25-44 cm) 

Produksi umbi : 9,9 ton pelrhe lktar umbi kelring 

Susut bobot umbi (basah-ke lring) : 21,5% 

Ke ltahanan te lrhadap pe lnyakit : Cukup tahan telrhadap busuk umbi 

(Botrytisallii) 

Ke lpelkaan te lrhadap pe lnyakit : Pelka telrhadap busuk ujung daun 

(Phytophtora porri) 

Pelnelliti : Helndro Sunarjono, Prasodjo, Darliah 

dan Nasran Horizon Arbain 

 Sumbelr : Balitsa (2018) 

  

2. Varie ltas Maja Cipanas 

Asal : Lokal Cipanas 

Umur : Mulai belrbunga 50 hari, pane ln (60% 

batang me llelmas) 60 hari 

Tinggi tanaman : 34,1 cm (24,3-43,7 cm) 

Produksi umbi : 10,9 ton/ha umbi kelring 

Susut bobot umbi (basah-ke lring) : 24,9% 

Ke ltahanan te lrhadap pe lnyakit : Cukup tahan telrhadap busuk umbi 

(Botrytisallii) 

Ke lpelkaan te lrhadap pe lnyakit : Pelka telrhadap busuk ujung daun 

(Phytophtora porri) 

Sumbelr : De lwayani dkk., (2019). 
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3. Varie ltas Bauji 

Asal : Lokal Nganjuk 

Umur : Mulai belrbunga (45 hari), pane ln (60 

hari) 60% batang me llelmas 

Tinggi tanaman : 35-43 cm 

Produksi umbi : 14 ton/ha umbi kelring 

Susut bobot umbi (basah-ke lring) : 25% (basah-ke lring) 

Ke ltahanan te lrhadap pe lnyakit : Agak tahan te lrhadap Fusarium 

Ke lpelkaan te lrhadap pe lnyakit : Agak tahan te lrhadap ulat grayak 

(Spodopte lra elxigua) 

Sumbelr : Anpama dkk., (2021). 

 

4. Varie ltas Supelr Philips 

Asal : Introduksi dari Filipina (Philippinel). 

Umur : Gelnjah, dipane ln pada umur 60 hari 

seltellah tanam (saat 60% batang 

mellelmas). 

Tinggi tanaman : 35-43 cm 

Produksi umbi : rata-rata me lncapai 17,6 ton/ha 

Susut bobot umbi (basah-ke lring) : 25% (basah-ke lring) 

Ke ltahanan te lrhadap pe lnyakit : Kurang tahan te lrhadap Altelrnaria 

porii  

Ke lpelkaan te lrhadap pe lnyakit : Kurang tahan te lrhadap ulat grayak 

(Spodopte lra elxigua) 

Sumbelr : Rahman dan Umami, (2019). 
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Lampiran 2. Bagan Plot Pelnellitian 

   Ulangan I           Ulangan II       Ulangan III 

N0V1 
 

N1V4  N2V1 

     

N1V1  N3V1  N1V4 

     

N2V1  N0V1  N3V1 

 
 

   

N1V4  N2V1  N0V2 

     

N3V1  N3V3  N1V2 

     

N2V2  N0V3  N1V1 

     

N0V2  N2V3  N2V2 

     

N2V4  N1V1  N0V1 

     

N0V4  N3V2  N1V3 

     

N1V2  N2V2  N3V2 

     

N0V3  N0V4  N2V4 

     

N1V3  N0V2  N0V4 

     

N3V2  N1V3  N3V4 

     

N2V3  N2V4  N0V3 

     

N3V4  N1V2  N2V3 

     

N3V3  N3V4  N3V3 

 

Keltelrangan: 

A  : Jarak antar ulangan (100 cm)  

B  : Jarak antar plot (50 cm) 

 

 

 

  

U 

T 

S 

B 

A 

B 
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampell 

 A 

 

 

 

      B 

 

 

 

 

 

Ke ltelrangan : 

A : Le lbar plot (50 cm ) 

B : Panjang plot (50 cm) 

C : Jarak antar tanaman (10 cm) 

D : Jarak antar tanaman (10 cm)  

: Tanaman Sampe ll 

: Bukan Tanaman Sampe ll 

  

 

D 

 

 

C 
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Lampiran 4. Analisis Tanah  
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Lampiran 5. Tabe ll Inte lrpre ltasi Cuaca BMKG 
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Lampiran 6. Data Pe lngamatan Tinggi Tanaman 3 MST (Transformasi Data)   

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 3,24 2,68 5,61 11,53 3,84 

N0V2 4,06 4,56 4,56 13,19 4,40 

N0V3 3,67 5,37 1,78 10,82 3,61 

N0V4 3,08 4,34 2,80 10,22 3,41 

N1V1 3,63 4,10 2,97 10,70 3,57 

N1V2 3,58 4,26 4,49 12,34 4,11 

N1V3 4,30 3,63 3,03 10,96 3,65 

N1V4 4,18 4,67 3,63 12,48 4,16 

N2V1 3,03 4,53 3,44 11,00 3,67 

N2V2 5,02 5,05 4,71 14,77 4,92 

N2V3 4,67 4,10 4,20 12,98 4,33 

N2V4 3,54 2,92 1,87 8,32 2,77 

N3V1 4,06 3,58 3,98 11,62 3,87 

N3V2 4,10 5,05 4,53 13,68 4,56 

N3V3 3,98 5,31 1,58 10,87 3,62 

N3V4 4,02 2,97 2,20 9,19 3,06 

Jumlah 62,17 67,12 55,38 184,68   

Rataan 3,89 4,20 3,46   3,85 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 4,35 2,17 2,81 tn 3,32 

Naungan (N) 3 0,14 0,05 0,06 tn 2,92 

NLinielr 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,12 0,12 0,16 tn 4,17 

    NSisa 1 0,02 0,02 0,03 tn 4,17 

Varietas (V) 3 8,21 2,74 3,54 * 2,92 

VLinielr 1 2,06 2,06 2,67 tn 4,17 

VKwadratik 1 4,40 4,40 5,70 * 4,17 

    VSisa 1 1,74 1,74 2,25 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 5,41 0,60 0,78 tn      2,21 

Galat 30 23,18 0,77       

Jumlah 47 41,29         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata  KK = 22,85% 

* : nyata 
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Lampiran 8. Data Pe lngamatan Tinggi Tanaman 4 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 3,94 4,49 4,56 12,99 4,33 

N0V2 4,88 4,10 4,85 13,83 4,61 

N0V3 4,02 5,49 3,34 12,85 4,28 

N0V4 4,34 4,02 4,34 12,70 4,23 

N1V1 4,30 5,05 3,34 12,69 4,23 

N1V2 4,78 4,22 4,78 13,78 4,59 

N1V3 4,98 3,89 4,10 12,98 4,33 

N1V4 4,85 4,49 3,63 12,97 4,32 

N2V1 4,02 4,22 4,10 12,35 4,12 

N2V2 4,53 5,12 4,02 13,66 4,55 

N2V3 4,92 4,74 3,72 13,38 4,46 

N2V4 4,71 4,38 4,34 13,43 4,48 

N3V1 3,89 4,42 4,34 12,65 4,22 

N3V2 4,53 4,56 3,89 12,99 4,33 

N3V3 4,53 5,12 3,19 12,83 4,28 

N3V4 4,92 3,49 3,85 12,26 4,09 

Jumlah 72,13 71,81 64,40 208,34   

Rataan 4,51 4,49 4,03   4,34 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,39 1,19 4,04 * 3,32 

Naungan (N) 3 0,22 0,07 0,24 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,09 0,09 0,29 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,09 0,09 0,32 tn 4,17 

    NSisa 1 0,03 0,03 0,11 tn 4,17 

Varietas (V) 3 0,60 0,20 0,68 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,38 0,38 1,29 tn 4,17 

    VSisa 1 0,22 0,22 0,75 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 0,31 0,03 0,12 tn      2,21 

Galat 30 8,88 0,30       

Jumlah 47 12,40         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata  KK   : 12,53 % 

* : nyata 



45 

 

 
 

Lampiran 10. Data Pe lngamatan Tinggi Tanaman 5 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 5,12 4,56 4,14 13,83 4,61 

N0V2 6,26 3,72 6,10 16,07 5,36 

N0V3 2,74 5,58 3,83 12,15 4,05 

N0V4 4,85 2,68 0,71 8,23 2,74 

N1V1 3,63 5,34 3,34 12,31 4,10 

N1V2 5,73 3,24 4,53 13,50 4,50 

N1V3 3,29 2,80 4,06 10,15 3,38 

N1V4 4,71 5,05 2,68 12,43 4,14 

N2V1 4,02 4,98 4,38 13,38 4,46 

N2V2 6,34 5,49 3,89 15,72 5,24 

N2V3 4,22 5,15 2,48 11,85 3,95 

N2V4 5,05 4,18 3,58 12,82 4,27 

N3V1 4,18 4,38 5,18 13,74 4,58 

N3V2 5,18 5,12 4,80 15,10 5,03 

N3V3 4,38 5,46 2,97 12,81 4,27 

N3V4 4,92 4,22 3,49 12,63 4,21 

Jumlah 74,61 71,96 60,16 206,73   

Rataan 4,66 4,50 3,76   4,31 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 7,39 3,70 3,42 * 3,32 

Naungan (N) 3 1,99 0,66 0,61 tn 2,92 

NLinie lr 1 1,25 1,25 1,16 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,12 0,12 0,11 tn 4,17 

    NSisa 1 0,62 0,62 0,57 tn 4,17 

Varietas (V) 3 10,97 3,66 3,38 * 2,92 

VLinie lr 1 5,07 5,07 4,69 * 4,17 

VKwadratik 1 1,33 1,33 1,23 tn 4,17 

    VSisa 1 4,57 4,57 4,23 * 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 5,93 0,66 0,61 tn 2,21 

Galat 30 32,44 1,08       

Jumlah 47 58,72         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata 

* : nyata   KK   : 24,14 % 
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Lampiran 12. Data Pe lngamatan Tinggi Tanaman 6 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,04 4,95 4,67 11,66 3,89 

N0V2 6,07 4,71 5,93 16,71 5,57 

N0V3 3,29 5,73 2,48 11,50 3,83 

N0V4 4,95 2,97 0,71 8,63 2,88 

N1V1 3,58 5,58 3,76 12,93 4,31 

N1V2 5,70 3,54 5,02 14,25 4,75 

N1V3 3,34 3,54 5,02 11,89 3,96 

N1V4 5,02 5,43 2,97 13,42 4,47 

N2V1 4,02 5,31 4,81 14,14 4,71 

N2V2 6,12 5,93 3,81 15,86 5,29 

N2V3 4,49 5,58 4,14 14,22 4,74 

N2V4 4,85 4,88 5,40 15,13 5,04 

N3V1 4,18 5,02 4,42 13,62 4,54 

N3V2 5,18 5,67 4,10 14,95 4,98 

N3V3 4,34 5,61 3,94 13,89 4,63 

N3V4 4,98 4,74 3,85 13,58 4,53 

Jumlah 72,16 79,19 65,03 216,39   

Rataan 4,51 4,95 4,06   4,51 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,26 3,13 2,75 tn 3,32 

Naungan (N) 3 5,43 1,81 1,59 tn 2,92 

NLinie lr 1 3,61 3,61 3,18 tn 4,17 

NKwadratik 1 1,11 1,11 0,98 tn 4,17 

    NSisa 1 0,71 0,71 0,62 tn 4,17 

Varietas (V) 3 6,66 2,22 1,95 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,94 0,94 0,83 tn 4,17 

VKwadratik 1 2,16 2,16 1,89 tn 4,17 

    VSisa 1 3,56 3,56 3,13 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 6,67 0,74 0,65 tn 2,21 

Galat 30 34,15 1,14       

Jumlah 47 59,17         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata  KK   : 23,67% 

* : nyata 
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Lampiran 14. Data Pe lngamatan Tinggi Tanaman 7 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,61 2,44 1,97 6,01 2,00 

N0V2 2,53 1,82 2,52 6,87 2,29 

N0V3 1,51 2,45 1,10 5,06 1,69 

N0V4 2,06 1,51 1,10 4,67 1,56 

N1V1 1,68 2,39 1,10 5,17 1,72 

N1V2 2,30 1,51 2,33 6,15 2,05 

N1V3 1,10 1,10 1,71 3,91 1,30 

N1V4 2,39 2,43 1,10 5,91 1,97 

N2V1 1,63 1,93 1,10 4,66 1,55 

N2V2 2,50 2,41 1,10 6,00 2,00 

N2V3 2,37 2,29 1,10 5,76 1,92 

N2V4 2,40 1,10 1,10 4,60 1,53 

N3V1 2,35 1,66 2,26 6,27 2,09 

N3V2 2,42 2,15 1,68 6,25 2,08 

N3V3 2,05 2,51 1,10 5,67 1,89 

N3V4 2,22 1,85 1,10 5,17 1,72 

Jumlah 33,10 31,56 23,46 88,12   

Rataan 2,07 1,97 1,47   1,84 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 7 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3,35 1,67 6,82 * 3,32 

Naungan (N) 3 0,32 0,11 0,44 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,02 0,02 0,07 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,30 0,30 1,23 tn 4,17 

    NSisa 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,17 

Varietas (V) 3 1,33 0,44 1,81 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,43 0,43 1,74 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,22 0,22 0,88 tn 4,17 

    VSisa 1 0,69 0,69 2,80 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 1,46 0,16 0,66 tn 2,21 

Galat 30 7,37 0,25       

Jumlah 47 13,84         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata  KK   : 27,00 % 

* : nyata   
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Lampiran 16. Data Pe lngamatan Jumlah Daun 3 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,80 2,35 3,03 8,17 2,72 

N0V2 4,06 3,19 3,54 10,79 3,60 

N0V3 2,97 4,26 1,47 8,71 2,90 

N0V4 2,61 3,58 2,27 8,47 2,82 

N1V1 3,58 3,72 2,42 9,72 3,24 

N1V2 3,63 3,72 3,58 10,93 3,64 

N1V3 3,85 2,48 2,68 9,01 3,00 

N1V4 4,06 4,22 3,19 11,47 3,82 

N2V1 2,80 3,63 2,42 8,84 2,95 

N2V2 3,63 3,89 3,24 10,76 3,59 

N2V3 3,98 3,72 1,58 9,28 3,09 

N2V4 3,39 2,55 1,47 7,41 2,47 

N3V1 3,24 2,74 3,44 9,42 3,14 

N3V2 3,63 3,81 2,61 10,05 3,35 

N3V3 2,92 4,22 1,35 8,49 2,83 

N3V4 4,02 1,68 1,58 7,29 2,43 

Jumlah 55,17 53,77 39,87 148,81   

Rataan 3,45 3,36 2,49   3,10 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam umlah Daun 3 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 8,95 4,47 9,20 * 3,32 

Naungan (N) 3 1,77 0,59 1,21 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,23 0,23 0,48 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,76 0,76 1,57 tn 4,17 

    NSisa 1 0,77 0,77 1,59 tn 4,17 

Varietas (V) 3 3,25 1,08 2,23 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,56 0,56 1,15 tn 4,17 

VKwadratik 1 1,09 1,09 2,24 tn 4,17 

    VSisa 1 1,60 1,60 3,30 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 2,77 0,31 0,63 tn 2,21 

Galat 30 14,58 0,49       

Jumlah 47 31,32         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 22,49 % 

* : nyata 
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Lampiran 18. Data Pe lngamatan Jumlah Daun  4 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,86 2,92 3,72 9,49 3,16 

N0V2 4,02 2,68 4,06 10,76 3,59 

N0V3 2,86 5,02 2,27 10,15 3,38 

N0V4 2,86 3,49 2,61 8,96 2,99 

N1V1 3,76 3,49 1,96 9,21 3,07 

N1V2 3,49 3,85 3,94 11,28 3,76 

N1V3 3,14 2,68 4,06 9,87 3,29 

N1V4 4,30 4,45 3,54 12,29 4,10 

N2V1 2,92 2,42 3,34 8,67 2,89 

N2V2 4,06 4,56 2,86 11,48 3,83 

N2V3 4,10 3,49 2,74 10,33 3,44 

N2V4 3,44 3,14 2,86 9,43 3,14 

N3V1 3,54 4,06 3,94 11,53 3,84 

N3V2 4,49 3,76 4,56 12,82 4,27 

N3V3 2,80 4,22 2,61 9,64 3,21 

N3V4 4,18 2,20 2,55 8,93 2,98 

Jumlah 56,81 56,42 51,62 164,85   

Rataan 3,55 3,53 3,23   3,43 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,04 0,52 0,97 tn 3,32 

Naungan (N) 3 0,84 0,28 0,52 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,26 0,26 0,49 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

    NSisa 1 0,58 0,58 1,07 tn 4,17 

Varietas (V) 3 2,97 0,99 1,84 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,07 0,07 0,14 tn 4,17 

VKwadratik 1 1,27 1,27 2,36 tn 4,17 

    VSisa 1 1,63 1,63 3,02 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 4,17 0,46    0,86 tn 2,21 

Galat 30 16,14 0,54       

Jumlah 47 25,17         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 21,36 % 

* : nyata 
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Lampiran 20. Data Pe lngamatan Jumlah Daun 5 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,61 3,08 3,72 9,42 3,14 

N0V2 4,49 3,80 3,76 12,05 4,02 

N0V3 1,87 4,81 1,47 8,16 2,72 

N0V4 3,72 1,96 0,71 6,38 2,13 

N1V1 2,68 4,42 1,58 8,67 2,89 

N1V2 3,29 2,48 3,58 9,36 3,12 

N1V3 2,55 2,12 3,49 8,16 2,72 

N1V4 4,06 4,26 1,35 9,68 3,23 

N2V1 3,03 2,48 2,61 8,12 2,71 

N2V2 4,26 4,53 2,74 11,53 3,84 

N2V3 3,81 4,45 2,12 10,38 3,46 

N2V4 3,81 3,19 2,61 9,61 3,20 

N3V1 3,81 3,85 3,39 11,05 3,68 

N3V2 4,34 3,72 3,98 12,04 4,01 

N3V3 2,80 4,67 2,80 10,27 3,42 

N3V4 4,10 4,02 2,55 10,67 3,56 

Jumlah 55,23 57,85 42,47 155,56   

Rataan 3,45 3,62 2,65   3,24 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 8,46 4,23 5,17 * 3,32 

Naungan (N) 3 3,70 1,23 1,51 tn 2,92 

NLinie lr 1 3,23 3,23 3,95 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,43 0,43 0,52 tn 4,17 

    NSisa 1 0,05 0,05 0,06 tn 4,17 

Varietas (V) 3 4,16 1,39 1,69 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,48 0,48 0,59 tn 4,17 

VKwadratik 1 1,45 1,45 1,77 tn 4,17 

    VSisa 1 2,23 2,23 2,72 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 4,61 0,51 0,63 tn 2,21 

Galat 30 24,55 0,82       

Jumlah 47 45,48         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 27,91% 

* : nyata 
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Lampiran 22. Data Pe lngamatan Jumlah Daun 6 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,80 3,34 3,72 9,86 3,29 

N0V2 4,49 2,86 3,76 11,11 3,70 

N0V3 2,20 4,71 1,68 8,59 2,86 

N0V4 3,63 2,04 0,71 6,38 2,13 

N1V1 3,03 4,34 1,96 9,33 3,11 

N1V2 3,85 2,48 3,81 10,14 3,38 

N1V3 2,74 2,27 3,72 8,73 2,91 

N1V4 4,49 4,56 1,68 10,74 3,58 

N2V1 2,68 2,92 2,86 8,45 2,82 

N2V2 4,38 4,49 2,92 11,78 3,93 

N2V3 4,38 4,53 2,55 11,46 3,82 

N2V4 4,26 3,54 2,68 10,47 3,49 

N3V1 3,58 3,81 3,49 10,88 3,63 

N3V2 4,18 3,76 4,26 12,21 4,07 

N3V3 3,39 4,81 2,97 11,18 3,73 

N3V4 4,34 2,74 2,55 9,63 3,21 

Jumlah 58,42 57,20 45,31 160,93   

Rataan 3,65 3,58 2,83   3,35 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,55 3,28 4,01 * 3,32 

Naungan (N) 3 3,10 1,03 1,27 tn 2,92 

NLinie lr 1 3,06 3,06 3,74 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,03 0,03 0,04 tn 4,17 

    NSisa 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,17 

Varietas (V) 3 3,11 1,04 1,27 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,35 0,35 0,43 tn 4,17 

VKwadratik 1 1,87 1,87 2,28 tn 4,17 

    VSisa 1 0,89 0,89 1,09 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 5,14 0,57 0,70 tn 2,21 

Galat 30 24,53 0,82       

Jumlah 47 42,43         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 26,97 % 

* : nyata 
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Lampiran 24. Data Pe lngamatan Jumlah Daun 7 MST (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 3,10 2,97 3,19 9,26 3,09 

N0V2 3,12 3,25 3,54 9,91 3,30 

N0V3 3,87 4,49 3,11 11,47 3,82 

N0V4 4,10 4,15 2,26 10,51 3,50 

N1V1 3,90 4,06 0,71 8,67 2,89 

N1V2 2,97 3,12 2,97 9,06 3,02 

N1V3 3,67 0,71 2,27 6,65 2,22 

N1V4 4,14 3,67 0,71 8,52 2,84 

N2V1 2,57 2,42 0,71 5,69 1,90 

N2V2 4,14 3,85 4,27 12,26 4,09 

N2V3 3,24 3,63 0,71 7,58 2,53 

N2V4 3,58 4,11 0,71 8,40 2,80 

N3V1 2,92 4,11 2,97 10,00 3,33 

N3V2 3,81 3,12 0,71 7,64 2,55 

N3V3 3,43 4,14 4,11 11,68 3,89 

N3V4 3,98 3,56 3,52 11,06 3,69 

Jumlah 56,55 55,36 36,46 148,37   

Rataan 3,53 3,46 2,28   3,09 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 7 MST (Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 15,89 7,94 8,94 * 3,32 

Naungan (N) 3 4,56 1,52 1,71 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,17 

NKwadratik 1 4,49 4,49 5,06 * 4,17 

    NSisa 1 0,06 0,06 0,07 tn 4,17 

Varietas (V) 3 1,44 0,48 0,54 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,72 0,72 0,81 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,36 0,36 0,40 tn 4,17 

    VSisa 1 0,36 0,36 0,41 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 11,41 1,27 1,43 tn 2,21 

Galat 30 26,65 0,89       

Jumlah 47 59,94         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 30,49% 

* : nyata 
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Lampiran 26. Data Pelngamatan Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 5 MST          

(Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,47 2,04 2,04 5,55 1,85 

N0V2 2,20 1,47 2,04 5,71 1,90 

N0V3 1,47 2,86 0,91 5,24 1,75 

N0V4 2,04 1,47 0,71 4,22 1,41 

N1V1 2,04 2,55 1,08 5,67 1,89 

N1V2 2,12 1,78 2,61 6,51 2,17 

N1V3 1,58 2,12 2,35 6,05 2,02 

N1V4 2,61 2,48 0,91 6,01 2,00 

N2V1 1,68 1,68 1,96 5,32 1,77 

N2V2 2,20 2,35 1,58 6,12 2,04 

N2V3 2,48 2,42 1,35 6,25 2,08 

N2V4 2,27 1,78 2,35 6,40 2,13 

N3V1 2,20 2,61 2,20 7,01 2,34 

N3V2 2,35 2,04 2,20 6,58 2,19 

N3V3 1,68 2,68 1,58 5,94 1,98 

N3V4 2,12 1,68 1,58 5,39 1,80 

Jumlah 32,53 34,02 27,45 94,00   

Rataan 2,03 2,13 1,72   1,96 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 5 MST  

(Transformasi Data)  

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,48 0,74 2,80 tn 3,32 

Naungan (N) 3 0,88 0,29 1,12 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,64 0,64 2,44 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,15 0,15 0,57 tn 4,17 

    NSisa 1 0,09 0,09 0,34 tn 4,17 

Varietas (V) 3 0,36 0,12 0,45 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,15 0,15 0,59 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,17 0,17 0,64 tn 4,17 

    VSisa 1 0,03 0,03 0,12 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 0,95 0,11 0,40 tn 2,21 

Galat 30 7,93 0,26       

Jumlah 47 11,60         

Ke ltelrangan :  

 tn : tidak nyata       KK : 26,25 %  * : nyata 
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Lampiran 28. Data Pelngamatan Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 6 MST         

(Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,47 2,04 2,04 5,55 1,85 

N0V2 2,20 1,47 2,04 5,71 1,90 

N0V3 1,47 2,86 0,91 5,24 1,75 

N0V4 2,04 1,47 0,71 4,22 1,41 

N1V1 2,04 2,55 1,08 5,67 1,89 

N1V2 2,12 1,78 2,61 6,51 2,17 

N1V3 1,58 2,12 2,35 6,05 2,02 

N1V4 2,61 2,48 0,91 6,01 2,00 

N2V1 1,68 1,68 1,96 5,32 1,77 

N2V2 2,20 2,35 1,58 6,12 2,04 

N2V3 2,48 2,42 1,35 6,25 2,08 

N2V4 2,27 1,78 2,35 6,40 2,13 

N3V1 2,20 2,61 2,20 7,01 2,34 

N3V2 2,35 2,04 2,20 6,58 2,19 

N3V3 1,68 2,68 1,58 5,94 1,98 

N3V4 2,12 1,68 1,58 5,39 1,80 

Jumlah 32,53 34,02 27,45 94,00   

Rataan 2,03 2,13 1,72   1,96 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Pelr Rumpun 6 MST 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,48 0,74 2,80 tn 3,32 

Naungan (N) 3 0,88 0,29 1,12 tn 2,92 

NLinie lr 1 0,64 0,64 2,44 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,15 0,15 0,57 tn 4,17 

    NSisa 1 0,09 0,09 0,34 tn 4,17 

Varietas (V) 3 0,36 0,12 0,45 tn 2,92 

VLinie lr 1 0,15 0,15 0,59 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,17 0,17 0,64 tn 4,17 

    VSisa 1 0,03 0,03 0,12 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 0,95 0,11 0,40 tn 2,21 

Galat 30 7,93 0,26       

Jumlah 47 11,60         

Ke ltelrangan :  

tn    : tidak nyata  KK  : 26,25% * : nyata 
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Lampiran 30. Data Pelngamatan Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 7 MST          

(Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,96 2,42 1,96 6,34 2,11 

N0V2 2,42 2,34 2,48 7,24 2,41 

N0V3 1,96 2,86 0,71 5,52 1,84 

N0V4 2,20 1,47 0,71 4,38 1,46 

N1V1 1,22 2,61 1,96 5,80 1,93 

N1V2 1,96 1,47 1,96 5,39 1,80 

N1V3 2,20 1,47 1,58 5,25 1,75 

N1V4 2,55 2,61 0,71 5,87 1,96 

N2V1 1,96 1,58 0,71 4,25 1,42 

N2V2 2,42 2,42 0,71 5,54 1,85 

N2V3 2,35 2,20 0,71 5,25 1,75 

N2V4 2,42 0,71 0,71 3,83 1,28 

N3V1 2,20 2,20 2,27 6,67 2,22 

N3V2 2,48 2,27 1,58 6,34 2,11 

N3V3 1,87 2,55 2,20 6,62 2,21 

N3V4 2,42 1,47 0,71 4,59 1,53 

Jumlah 34,57 32,65 21,65 88,87   

Rataan 2,16 2,04 1,35   1,85 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Pe lr Rumpun 7 MST 

(Transformasi Data) 

Perlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,08 3,04 9,30 * 3,32 

Naungan (N) 3 1,40 0,47 1,43 tn 2,92 

NLinielr 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,89 0,89 2,71 tn 4,17 

    NSisa 1 0,51 0,51 1,56 tn 4,17 

Varietas (V) 3 1,56 0,52 1,59 tn 2,92 

VLinielr 1 0,94 0,94 2,87 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,61 0,61 1,87 tn 4,17 

    VSisa 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,17 

Interaksi ( N × V ) 9 1,64 0,18 0,56 tn 2,21 

Galat 30 9,80 0,33       

Jumlah 47 20,48         

Ke ltelrangan :  

tn      : tidak nyata   KK  : 30,87 %  * : nyata 
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Lampiran 32. Data Pe lngamatan Diame ltelr Umbi (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,05 1,57 1,39 4,01 1,34 

N0V2 1,63 1,42 1,63 4,67 1,56 

N0V3 1,01 1,48 0,71 3,20 1,07 

N0V4 1,64 1,34 0,71 3,68 1,23 

N1V1 1,59 1,59 0,71 3,89 1,30 

N1V2 1,59 1,14 1,62 4,36 1,45 

N1V3 1,64 1,05 1,12 3,81 1,27 

N1V4 1,61 1,65 0,71 3,97 1,32 

N2V1 1,61 1,35 0,71 3,67 1,22 

N2V2 1,62 1,61 0,71 3,95 1,32 

N2V3 1,54 1,58 0,71 3,83 1,28 

N2V4 1,59 1,38 0,71 3,68 1,23 

N3V1 1,53 1,37 1,54 4,45 1,48 

N3V2 1,46 1,35 1,14 3,95 1,32 

N3V3 1,62 1,43 1,13 4,17 1,39 

N3V4 1,58 1,60 1,06 4,24 1,41 

Jumlah 24,31 22,92 16,29 63,52   

Rataan 1,52 1,43 1,02   1,32 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Diame ltelr Umbi (Transformasi Data) 

Pelrlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabell 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,30 1,15 14,68 * 3,32 

Naungan (N) 3 0,13 0,04 0,55 tn 2,92 

NLinielr 1 0,03 0,03 0,42 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,03 0,03 0,41 tn 4,17 

    NSisa 1 0,06 0,06 0,83 tn 4,17 

Varie ltas (V) 3 0,16 0,05 0,69 tn 2,92 

VLinielr 1 0,04 0,04 0,57 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,00 0,00 0,03 tn 4,17 

    VSisa 1 0,12 0,12 1,48 tn 4,17 

Inte lraksi ( N × V ) 9 0,34 0,04 0,48 tn 2,21 

Galat 30 2,35 0,08       

Jumlah 47 5,27         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 21,13 % 

* : nyata 
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Lampiran 34. Data Pe lngamatan Jumlah Umbi Pelr Sampell (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,68 2,35 2,20 6,23 2,08 

N0V2 2,27 2,27 2,48 7,03 2,34 

N0V3 1,22 2,27 1,22 4,72 1,57 

N0V4 2,42 1,78 1,47 5,67 1,89 

N1V1 1,78 2,55 1,58 5,91 1,97 

N1V2 2,12 2,35 2,68 7,14 2,38 

N1V3 2,55 2,04 1,78 6,37 2,12 

N1V4 2,48 2,61 0,71 5,80 1,93 

N2V1 2,68 2,42 0,71 5,80 1,93 

N2V2 2,35 2,55 0,71 5,60 1,87 

N2V3 2,68 2,04 0,71 5,43 1,81 

N2V4 2,42 2,61 0,71 5,74 1,91 

N3V1 2,27 2,61 2,42 7,30 2,43 

N3V2 2,48 2,27 1,78 6,54 2,18 

N3V3 2,20 2,55 0,71 5,46 1,82 

N3V4 2,35 2,61 0,71 5,67 1,89 

Jumlah 35,94 37,89 22,56 96,40   

Rataan 2,25 2,37 1,41   2,01 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Pelr Sampe ll (Transformasi Data) 

Pelrlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabell 0,5 

Ulangan (Blok) 2 8,71 4,35 14,63 * 3,32 

Naungan (N) 3 0,38 0,13 0,43 tn 2,92 

NLinielr 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,01 0,01 0,05 tn 4,17 

    NSisa 1 0,36 0,36 1,21 tn 4,17 

Varie ltas (V) 3 1,02 0,34 1,14 tn 2,92 

VLinielr 1 0,54 0,54 1,83 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

    VSisa 1 0,47 0,47 1,59 tn 4,17 

Inte lraksi ( N × V ) 9 1,04 0,12 0,39 tn 2,21 

Galat 30 8,93 0,30       

Jumlah 47 20,08         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 27,16 % 

* : nyata 
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Lampiran 36. Data Pe lngamatan Jumlah Umbi Pelr Plot (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 1,66 2,29 2,12 6,07 2,02 

N0V2 1,50 2,60 2,40 6,50 2,17 

N0V3 2,40 2,18 0,71 5,28 1,76 

N0V4 2,35 1,58 0,71 4,63 1,54 

N1V1 1,50 2,50 0,71 4,71 1,57 

N1V2 2,29 1,41 2,69 6,40 2,13 

N1V3 2,45 0,71 1,66 4,81 1,60 

N1V4 2,60 2,45 2,45 7,50 2,50 

N2V1 1,66 2,50 2,60 6,76 2,25 

N2V2 2,40 2,50 2,29 7,19 2,40 

N2V3 2,60 2,29 2,40 7,29 2,43 

N2V4 2,50 0,71 2,55 5,76 1,92 

N3V1 2,24 1,80 2,35 6,38 2,13 

N3V2 2,50 2,40 1,41 6,31 2,10 

N3V3 2,12 2,40 0,71 5,23 1,74 

N3V4 2,50 2,00 0,71 5,21 1,74 

Jumlah 35,25 32,32 28,45 96,02   

Rataan 2,20 2,02 1,78   2,00 

 

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Pelr Plot (Transformasi Data) 

Pelrlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabell 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,45 0,73 1,61 tn 3,32 

Naungan (N) 3 1,03 0,34 0,76 tn 2,92 

NLinielr 1 0,13 0,13 0,28 tn 4,17 

NKwadratik 1 0,48 0,48 1,06 tn 4,17 

    NSisa 1 0,42 0,42 0,94 tn 4,17 

Varie ltas (V) 3 0,71 0,24 0,52 tn 2,92 

VLinielr 1 0,16 0,16 0,36 tn 4,17 

VKwadratik 1 0,08 0,08 0,18 tn 4,17 

    VSisa 1 0,46 0,46 1,02 tn 4,17 

Inte lraksi ( N × V ) 9 2,69 0,30 0,66 tn 2,21 

Galat 30 13,53 0,45       

Jumlah 47 19,42         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 33,58 % 

* : nyata 
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Lampiran 38. Data Pe lngamatan Be lrat Umbi Pe lr Sampell (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 3,91 4,28 3,62 11,81 3,94 

N0V2 4,34 4,55 3,71 12,60 4,20 

N0V3 4,42 4,37 0,71 9,50 3,17 

N0V4 4,66 4,37 0,71 9,74 3,25 

N1V1 4,38 4,21 0,71 9,30 3,10 

N1V2 4,18 4,20 4,52 12,90 4,30 

N1V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N1V4 4,28 4,21 0,71 9,19 3,06 

N2V1 4,12 3,92 0,71 8,75 2,92 

N2V2 4,34 4,12 0,71 9,17 3,06 

N2V3 4,28 4,34 0,71 9,32 3,11 

N2V4 4,16 0,71 0,71 5,58 1,86 

N3V1 4,47 4,12 4,22 12,81 4,27 

N3V2 4,05 4,47 4,12 12,64 4,21 

N3V3 4,49 4,09 0,71 9,29 3,10 

N3V4 4,39 4,12 0,71 9,22 3,07 

Jumlah 65,18 60,78 27,99 153,94   

Rataan 4,07 3,80 1,75   3,21 

 

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Be lrat Umbi Pe lr Sampell (Transformasi Data) 

Pelrlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabell 0,5 

Ulangan (Blok) 2 51,62 25,81 22,67 * 3,32 

Naungan (N) 3 9,44 3,15 2,76 tn 2,92 

NLinielr 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

NKwadratik 1 9,42 9,42 8,27 * 4,17 

    NSisa 1 0,02 0,02 0,02 tn 4,17 

Varie ltas (V) 3 15,50 5,17 4,54 * 2,92 

VLinielr 1 8,03 8,03 7,05 * 4,17 

VKwadratik 1 0,03 0,03 0,02 tn 4,17 

    VSisa 1 7,44 7,44 6,54 * 4,17 

Inte lraksi ( N × V ) 9 14,35 1,59 1,40 tn 2,21 

Galat 30 34,15 1,14       

Jumlah 47 125,05         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 33,27 % 

* : nyata 
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Lampiran 40. Data Pe lngamatan Be lrat Umbi Pe lr Plot (Transformasi Data) 

Pelrlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

N0V1 2,40 2,46 1,96 6,82 2,27 

N0V2 2,57 2,59 2,07 7,23 2,41 

N0V3 2,44 2,44 0,71 5,59 1,86 

N0V4 2,55 2,10 0,71 5,37 1,79 

N1V1 2,66 2,53 0,71 5,89 1,96 

N1V2 2,46 1,95 2,00 6,41 2,14 

N1V3 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

N1V4 2,57 2,40 0,71 5,67 1,89 

N2V1 2,62 2,57 0,71 5,90 1,97 

N2V2 2,66 2,56 0,71 5,93 1,98 

N2V3 2,39 2,47 0,71 5,57 1,86 

N2V4 2,47 0,71 0,71 3,89 1,30 

N3V1 2,54 2,14 2,26 6,94 2,31 

N3V2 2,48 2,61 1,34 6,44 2,15 

N3V3 2,51 2,47 0,71 5,69 1,90 

N3V4 2,65 2,23 0,71 5,58 1,86 

Jumlah 38,68 34,96 17,41 91,05   

Rataan 2,42 2,18 1,09   1,90 

 

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Be lrat Umbi Pe lr Plot (Transformasi Data) 

Pelrlakuan DB JK KT 
Fhitung 

 
Ftabell 0,5 

Ulangan (Blok) 2 16,12 8,06 35,24 * 3,32 

Naungan (N) 3 1,49 0,50 2,17 tn 2,92 

NLinielr 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

NKwadratik 1 1,43 1,43 6,24 * 4,17 

    NSisa 1 0,06 0,06 0,28 tn 4,17 

Varie ltas (V) 3 3,14 1,05 4,58 * 2,92 

VLinielr 1 2,04 2,04 8,93 * 4,17 

VKwadratik 1 0,02 0,02 0,11 tn 4,17 

    VSisa 1 1,07 1,07 4,69 * 4,17 

Inte lraksi ( N × V ) 9 2,89 0,32 1,40 tn 2,21 

Galat 30 6,86 0,23       

Jumlah 47 30,50         

Ke ltelrangan :  

tn  : tidak nyata   KK   : 25,21 % 

* : nyata 
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Lampiran 42. Data Tinggi Tanaman 3 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 9 17 4 30 10 

N0V2 14 16 18 48 16 

N0V3 12 22 5 39 13 

N0V4 23 3 1 27 9 

N1V1 4 15 19 38 12,66667 

N1V2 17 14 6 37 12,33333 

N1V3 13 20 21 54 18 

N1V4 20 13 18 51 17 

N2V1 14 10 2 26 8,666667 

N2V2 27 32 15 74 24,66667 

N2V3 19 25 20 64 21,33333 

N2V4 24 8 4 36 12 

N3V1 20 16 12 48 16 

N3V2 17 14 18 49 16,33333 

N3V3 20 23 3 46 15,33333 

N3V4 24 13 10 47 15,66667 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 13 5 2 20 6,666667 

N0V2 17 22 22 61 20,33333 

N0V3 31 24 30 85 28,33333 

N0V4 21 13 21 55 18,33333 

N1V1 17 23 9 49 16,33333 

N1V2 14 19 20 53 17,66667 

N1V3 20 15 3 38 12,66667 

N1V4 17 27 20 64 21,33333 

N2V1 19 18 23 60 20 

N2V2 22 28 25 75 25 

N2V3 19 12 18 49 16,33333 

N2V4 13 6 5 24 8 

N3V1 12 8 17 37 12,33333 

N3V2 24 35 16 75 25 

N3V3 21 31 31 83 27,66667 

N3V4 20 2 3 25 8,333333 

 



62 

 

 
 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 32 29 32 93 31 

N0V2 19 12 30 61 20,33333 

N0V3 3 4 1 8 2,666667 

N0V4 10 6 6 22 7,333333 

N1V1 10 15 0 25 8,333333 

N1V2 24 20 15 59 19,66667 

N1V3 17 6 3 26 8,666667 

N1V4 15 17 6 38 12,66667 

N2V1 31 3 0 34 11,33333 

N2V2 29 18 18 65 21,66667 

N2V3 4 2 4 10 3,333333 

N2V4 6 3 0 9 3 

N3V1 11 18 17 46 15,33333 

N3V2 12 23 25 60 20 

N3V3 4 2 0 6 2 

N3V4 4 6 3 13 4,333333 

 

Lampiran 43. Data Tinggi Tanaman 4 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 25 10 10 45 15 

N0V2 18 17 35 70 23,33333 

N0V3 16 18 13 47 15,66667 

N0V4 23 13 19 55 18,33333 

N1V1 26 18 10 54 18 

N1V2 22 28 17 67 22,33333 

N1V3 30 28 15 73 24,33333 

N1V4 25 24 20 69 23 

N2V1 20 15 12 47 15,66667 

N2V2 18 24 18 60 20 

N2V3 26 25 20 71 23,66667 

N2V4 31 20 14 65 21,66667 

N3V1 13 14 17 44 14,66667 

N3V2 25 20 15 60 20 

N3V3 23 25 12 60 20 

N3V4 29 24 18 71 23,66667 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 20 17 22 59 19,66667 

N0V2 17 22 10 49 16,33333 

N0V3 32 32 25 89 29,66667 

N0V4 20 16 11 47 15,66667 

N1V1 35 30 10 75 25 

N1V2 13 14 25 52 17,33333 

N1V3 15 18 11 44 14,66667 

N1V4 20 16 23 59 19,66667 

N2V1 23 19 10 52 17,33333 

N2V2 30 29 18 77 25,66667 

N2V3 18 29 19 66 22 

N2V4 21 21 14 56 18,66667 

N3V1 20 21 16 57 19 

N3V2 27 21 13 61 20,33333 

N3V3 22 32 23 77 25,66667 

N3V4 18 10 7 35 11,66667 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 18 20 23 61 20,33333 

N0V2 18 22 29 69 23 

N0V3 10 12 10 32 10,66667 

N0V4 18 23 14 55 18,33333 

N1V1 17 15 0 32 10,66667 

N1V2 23 29 15 67 22,33333 

N1V3 10 19 20 49 16,33333 

N1V4 13 15 10 38 12,66667 

N2V1 18 11 20 49 16,33333 

N2V2 11 17 19 47 15,66667 

N2V3 7 18 15 40 13,33333 

N2V4 20 19 16 55 18,33333 

N3V1 28 17 10 55 18,33333 

N3V2 13 15 16 44 14,66667 

N3V3 10 9 10 29 9,666667 

N3V4 14 13 16 43 14,33333 
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Lampiran 44. Data Tinggi Tanaman 5 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 17 10 0 27 9 

N0V2 37 39 40 116 38,66667 

N0V3 0 15 6 21 7 

N0V4 24 24 21 69 23 

N1V1 10 28 0 38 12,66667 

N1V2 32 30 35 97 32,33333 

N1V3 13 18 0 31 10,33333 

N1V4 20 24 21 65 21,66667 

N2V1 17 0 30 47 15,66667 

N2V2 45 39 35 119 39,66667 

N2V3 17 18 17 52 17,33333 

N2V4 30 29 16 75 25 

N3V1 18 19 14 51 17 

N3V2 21 32 26 79 26,33333 

N3V3 26 16 14 56 18,66667 

N3V4 24 18 29 71 23,66667 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 25 23 13 61 20,33333 

N0V2 8 12 20 40 13,33333 

N0V3 37 32 23 92 30,66667 

N0V4 0 0 20 20 6,666667 

N1V1 37 30 17 84 28 

N1V2 10 0 20 30 10 

N1V3 12 10 0 22 7,333333 

N1V4 26 32 17 75 25 

N2V1 40 12 21 73 24,33333 

N2V2 32 24 33 89 29,66667 

N2V3 26 30 22 78 26 

N2V4 17 14 20 51 17 

N3V1 12 30 14 56 18,66667 

N3V2 25 30 22 77 25,66667 

N3V3 35 22 31 88 29,33333 

N3V4 17 20 15 52 17,33333 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 18 17 15 50 16,66667 

N0V2 30 45 35 110 36,66667 

N0V3 0 10 0 10 3,333333 

N0V4 0 0 0 0 0 

N1V1 0 17 15 32 10,66667 

N1V2 20 23 17 60 20 

N1V3 23 12 13 48 16 

N1V4 20 0 0 20 6,666667 

N2V1 20 18 18 56 18,66667 

N2V2 10 14 20 44 14,66667 

N2V3 5 6 6 17 5,666667 

N2V4 10 20 7 37 12,33333 

N3V1 22 27 30 79 26,33333 

N3V2 24 23 15 62 20,66667 

N3V3 5 8 12 25 8,333333 

N3V4 25 10 0 35 11,66667 

 

Lampiran 45. Data Tinggi Tanaman 6 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 1 10 0 11 3,666667 

N0V2 30 35 44 109 36,33333 

N0V3 0 20 11 31 10,33333 

N0V4 22 30 20 72 24 

N1V1 10 27 0 37 12,33333 

N1V2 30 33 33 96 32 

N1V3 13 19 0 32 10,66667 

N1V4 20 27 27 74 24,66667 

N2V1 15 0 32 47 15,66667 

N2V2 46 35 30 111 37 

N2V3 19 20 20 59 19,66667 

N2V4 24 27 18 69 23 

N3V1 17 16 18 51 17 

N3V2 19 30 30 79 26,33333 

N3V3 19 18 18 55 18,33333 

N3V4 25 18 30 73 24,33333 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 27 28 17 72 24 

N0V2 18 19 28 65 21,66667 

N0V3 35 35 27 97 32,33333 

N0V4 0 0 25 25 8,333333 

N1V1 36 33 23 92 30,66667 

N1V2 14 0 22 36 12 

N1V3 19 17 0 36 12 

N1V4 27 37 23 87 29 

N2V1 35 19 29 83 27,66667 

N2V2 37 29 38 104 34,66667 

N2V3 30 35 27 92 30,66667 

N2V4 23 22 25 70 23,33333 

N3V1 19 35 20 74 24,66667 

N3V2 30 37 28 95 31,66667 

N3V3 33 27 33 93 31 

N3V4 23 24 19 66 22 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 22 20 22 64 21,33333 

N0V2 29 40 35 104 34,66667 

N0V3 0 17 0 17 5,666667 

N0V4 0 0 0 0 0 

N1V1 0 22 19 41 13,66667 

N1V2 25 27 22 74 24,66667 

N1V3 27 29 18 74 24,66667 

N1V4 25 0 0 25 8,333333 

N2V1 26 20 22 68 22,66667 

N2V2 17 19 6 42 14 

N2V3 28 13 9 50 16,66667 

N2V4 27 26 33 86 28,66667 

N3V1 13 25 19 57 19 

N3V2 18 14 17 49 16,33333 

N3V3 14 16 15 45 15 

N3V4 30 13 0 43 14,33333 
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Lampiran 46. Data Tinggi Tanaman 7 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 4,84 0,71 0,71 6,26 2,086667 

N0V2 6,04 5,7 5,95 17,69 5,896667 

N0V3 0,71 0,71 3,93 5,35 1,783333 

N0V4 0,71 4,53 5,99 11,23 3,743333 

N1V1 5,52 0,71 0,71 6,94 2,313333 

N1V2 5,34 3,94 5,15 14,43 4,81 

N1V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N1V4 5,7 5,34 4,53 15,57 5,19 

N2V1 5,05 0,71 0,71 6,47 2,156667 

N2V2 5,96 5,71 5,52 17,19 5,73 

N2V3 5,15 5,52 4,64 15,31 5,103333 

N2V4 5,7 5,52 4,53 15,75 5,25 

N3V1 5,96 4,53 4,53 15,02 5,006667 

N3V2 5,52 5,99 4,53 16,04 5,346667 

N3V3 4,74 5,7 0,71 11,15 3,716667 

N3V4 4,99 4,18 4,06 13,23 4,41 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 5,43 5,24 5,7 16,37 5,456667 

N0V2 0,71 3,67 4,06 8,44 2,813333 

N0V3 5,52 5,7 5,34 16,56 5,52 

N0V4 0,71 0,71 3,94 5,36 1,786667 

N1V1 5,52 5,05 5,05 15,62 5,206667 

N1V2 0,71 0,71 3,94 5,36 1,786667 

N1V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N1V4 5,05 5,7 5,43 16,18 5,393333 

N2V1 4,53 0,71 4,42 9,66 3,22 

N2V2 4,95 5,43 5,52 15,9 5,3 

N2V3 4,3 4,42 5,52 14,24 4,746667 

N2V4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N3V1 0,71 5,34 0,71 6,76 2,253333 

N3V2 0,71 5,7 5,96 12,37 4,123333 

N3V3 5,96 5,52 5,96 17,44 5,813333 

N3V4 3,54 4,53 0,71 8,78 2,926667 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0,71 4,53 4,85 10,09 3,363333 

N0V2 6,2 6,36 4,95 17,51 5,836667 

N0V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N0V4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N1V1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N1V2 3,53 5,79 5,52 14,84 4,946667 

N1V3 0,71 0,71 5,87 7,29 2,43 

N1V4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N2V1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N2V2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N2V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N2V4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N3V1 3,94 4,53 5,34 13,81 4,603333 

N3V2 0,71 5,52 0,71 6,94 2,313333 

N3V3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

N3V4 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

 

Lampiran 47. Data Jumlah Daun 3 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 8 11 3 22 7,333333 

N0V2 25 12 11 48 16 

N0V3 16 7 2 25 8,333333 

N0V4 15 2 2 19 6,333333 

N1V1 8 7 22 37 12,33333 

N1V2 14 11 13 38 12,66667 

N1V3 19 8 16 43 14,33333 

N1V4 20 14 14 48 16 

N2V1 11 8 3 22 7,333333 

N2V2 15 8 15 38 12,66667 

N2V3 17 10 19 46 15,33333 

N2V4 15 16 2 33 11 

N3V1 12 8 10 30 10 

N3V2 9 14 15 38 12,66667 

N3V3 13 8 3 24 8 

N3V4 17 17 13 47 15,66667 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 11 3 1 15 5 

N0V2 8 10 11 29 9,666667 

N0V3 16 19 18 53 17,66667 

N0V4 13 7 17 37 12,33333 

N1V1 19 16 5 40 13,33333 

N1V2 13 16 11 40 13,33333 

N1V3 7 7 3 17 5,666667 

N1V4 17 18 17 52 17,33333 

N2V1 17 10 11 38 12,66667 

N2V2 19 16 9 44 14,66667 

N2V3 12 11 17 40 13,33333 

N2V4 7 8 3 18 6 

N3V1 3 5 13 21 7 

N3V2 15 16 11 42 14 

N3V3 15 29 8 52 17,33333 

N3V4 2 3 2 7 2,333333 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 9 4 13 26 8,666667 

N0V2 15 8 13 36 12 

N0V3 3 2 0 5 1,666667 

N0V4 8 3 3 14 4,666667 

N1V1 5 11 0 16 5,333333 

N1V2 9 15 13 37 12,33333 

N1V3 13 4 3 20 6,666667 

N1V4 15 11 3 29 9,666667 

N2V1 15 1 0 16 5,333333 

N2V2 9 12 9 30 10 

N2V3 2 2 2 6 2 

N2V4 4 1 0 5 1,666667 

N3V1 12 11 11 34 11,33333 

N3V2 3 10 6 19 6,333333 

N3V3 2 2 0 4 1,333333 

N3V4 2 2 2 6 2 
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Lampiran 48. Data Jumlah Daun 4 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN I 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 9 8 6 23 7,666667 

N0V2 13 19 15 47 15,66667 

N0V3 8 9 6 23 7,666667 

N0V4 8 9 6 23 7,666667 

N1V1 22 9 10 41 13,66667 

N1V2 10 11 14 35 11,66667 

N1V3 16 3 9 28 9,333333 

N1V4 19 15 20 54 18 

N2V1 12 6 6 24 8 

N2V2 15 20 13 48 16 

N2V3 12 23 14 49 16,33333 

N2V4 13 15 6 34 11,33333 

N3V1 15 9 12 36 12 

N3V2 29 13 17 59 19,66667 

N3V3 8 9 5 22 7,333333 

N3V4 17 18 16 51 17 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 8 5 11 24 8 

N0V2 11 7 2 20 6,666667 

N0V3 27 22 25 74 24,66667 

N0V4 14 6 15 35 11,66667 

N1V1 15 17 3 35 11,66667 

N1V2 14 9 20 43 14,33333 

N1V3 6 8 6 20 6,666667 

N1V4 20 19 19 58 19,33333 

N2V1 11 3 2 16 5,333333 

N2V2 20 17 24 61 20,33333 

N2V3 11 14 10 35 11,66667 

N2V4 10 12 6 28 9,333333 

N3V1 21 14 13 48 16 

N3V2 10 12 19 41 13,66667 

N3V3 22 20 10 52 17,33333 

N3V4 4 7 2 13 4,333333 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 14 16 10 40 13,33333 

N0V2 13 21 14 48 16 

N0V3 4 7 3 14 4,666667 

N0V4 5 9 5 19 6,333333 

N1V1 5 5 0 10 3,333333 

N1V2 16 13 16 45 15 

N1V3 14 25 9 48 16 

N1V4 17 11 8 36 12 

N2V1 8 15 9 32 10,66667 

N2V2 5 9 9 23 7,666667 

N2V3 4 9 8 21 7 

N2V4 8 6 9 23 7,666667 

N3V1 16 15 14 45 15 

N3V2 18 20 23 61 20,33333 

N3V3 6 6 7 19 6,333333 

N3V4 9 3 6 18 6 

 

Lampiran 49. Data Jumlah Daun 5 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 10 9 0 19 6,333333 

N0V2 23 24 12 59 19,66667 

N0V3 0 3 6 9 3 

N0V4 12 14 14 40 13,33333 

N1V1 6 14 0 20 6,666667 

N1V2 9 11 11 31 10,33333 

N1V3 16 2 0 18 6 

N1V4 14 19 15 48 16 

N2V1 16 0 10 26 8,666667 

N2V2 22 21 10 53 17,66667 

N2V3 6 12 24 42 14 

N2V4 16 17 9 42 14 

N3V1 24 7 11 42 14 

N3V2 22 17 16 55 18,33333 

N3V3 8 5 9 22 7,333333 

N3V4 20 14 15 49 16,33333 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 6 11 3,666667 

N0V2 1 2 2 5 1,666667 

N0V3 7 8 8 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 5 8 5 18 6 

N1V2 2 0 6 8 2,666667 

N1V3 9 3 0 12 4 

N1V4 4 7 6 17 5,666667 

N2V1 4 1 2 7 2,333333 

N2V2 5 4 6 15 5 

N2V3 4 5 7 16 5,333333 

N2V4 4 2 2 8 2,666667 

N3V1 8 5 6 19 6,333333 

N3V2 3 4 4 11 3,666667 

N3V3 8 9 3 20 6,666667 

N3V4 2 4 1 7 2,333333 

 

ULANGAN I 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 2 5 4 11 3,666667 

N0V2 3 4 4 11 3,666667 

N0V3 0 1 0 1 0,333333 

N0V4 0   0 0 0 

N1V1 0 1 1 2 0,666667 

N1V2 9 6 4 19 6,333333 

N1V3 3 4 8 15 5 

N1V4 1 0 0 1 0,333333 

N2V1 2 5 3 10 3,333333 

N2V2 1 1 4 6 2 

N2V3 1 1 2 4 1,333333 

N2V4 3 8 4 15 5 

N3V1 4 5 4 13 4,333333 

N3V2 2 5 6 13 4,333333 

N3V3 2 2 2 6 2 

N3V4 4 2 0 6 2 
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Lampiran 50. Data Jumlah Daun 6 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 0 5 1,666667 

N0V2 4 6 3 13 4,333333 

N0V3 0 2 3 5 1,666667 

N0V4 3 4 4 11 3,666667 

N1V1 3 8 0 11 3,666667 

N1V2 3 5 4 12 4 

N1V3 5 1 0 6 2 

N1V4 6 6 7 19 6,333333 

N2V1 5 0 2 7 2,333333 

N2V2 5 5 3 13 4,333333 

N2V3 3 8 6 17 5,666667 

N2V4 5 6 3 14 4,666667 

N3V1 5 3 5 13 4,333333 

N3V2 6 3 6 15 5 

N3V3 3 1 3 7 2,333333 

N3V4 4 4 4 12 4 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 6 11 3,666667 

N0V2 1 2 2 5 1,666667 

N0V3 7 8 8 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 5 8 5 18 6 

N1V2 2 0 6 8 2,666667 

N1V3 9 3 0 12 4 

N1V4 4 7 6 17 5,666667 

N2V1 4 1 2 7 2,333333 

N2V2 5 4 6 15 5 

N2V3 4 5 7 16 5,333333 

N2V4 4 2 2 8 2,666667 

N3V1 8 5 6 19 6,333333 

N3V2 3 4 4 11 3,666667 

N3V3 8 9 3 20 6,666667 

N3V4 2 4 1 7 2,333333 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 2 5 4 11 3,666667 

N0V2 3 4 4 11 3,666667 

N0V3 0 1 0 1 0,333333 

N0V4 0   0 0 0 

N1V1 0 1 1 2 0,666667 

N1V2 9 6 4 19 6,333333 

N1V3 3 4 8 15 5 

N1V4 1 0 0 1 0,333333 

N2V1 2 5 3 10 3,333333 

N2V2 1 1 4 6 2 

N2V3 1 1 2 4 1,333333 

N2V4 3 8 4 15 5 

N3V1 4 5 4 13 4,333333 

N3V2 2 5 6 13 4,333333 

N3V3 2 2 2 6 2 

N3V4 4 2 0 6 2 

 

Lampiran 51. Data Jumlah Daun 7 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 0 0 3 1 

N0V2 3 4 9 16 5,333333 

N0V3 0 0 3 3 1 

N0V4 3 5 5 13 4,333333 

N1V1 3 0 0 3 1 

N1V2 3 3 4 10 3,333333 

N1V3 0 0 0 0 0 

N1V4 5 6 7 18 6 

N2V1 3 0 0 3 1 

N2V2 5 5 6 16 5,333333 

N2V3 2 6 7 15 5 

N2V4 6 7 3 16 5,333333 

N3V1 6 3 4 13 4,333333 

N3V2 5 3 9 17 5,666667 

N3V3 3 6 0 9 3 

N3V4 5 6 5 16 5,333333 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 5 10 3,333333 

N0V2 0 3 1 4 1,333333 

N0V3 8 6 9 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 6 7 6 19 6,333333 

N1V2 0 0 2 2 0,666667 

N1V3 0 0 0 0 0 

N1V4 5 7 7 19 6,333333 

N2V1 4 0 2 6 2 

N2V2 5 5 6 16 5,333333 

N2V3 3 5 5 13 4,333333 

N2V4 0 0 0 0 0 

N3V1 0 5 0 5 1,666667 

N3V2 0 5 9 14 4,666667 

N3V3 7 8 3 18 6 

N3V4 1 2 0 3 1 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0 5 5 10 3,333333 

N0V2 4 7 5 16 5,333333 

N0V3 0 0 0 0 0 

N0V4 0 0 0 0 0 

N1V1 0 0 0 0 0 

N1V2 1 5 4 10 3,333333 

N1V3 0 0 6 6 2 

N1V4 0 0 0 0 0 

N2V1 0 0 0 0 0 

N2V2 0 0 0 0 0 

N2V3 0 0 0 0 0 

N2V4 0 0 0 0 0 

N3V1 4 4 6 14 4,666667 

N3V2 0 6 0 6 2 

N3V3 0 0 0 0 0 

N3V4 0 0 0 0 0 

 

 



76 

 

 
 

Lampiran 52. Data Jumlah Anakan 5 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 0 5 1,666667 

N0V2 4 6 3 13 4,333333 

N0V3 0 2 3 5 1,666667 

N0V4 3 4 4 11 3,666667 

N1V1 3 8 0 11 3,666667 

N1V2 3 5 4 12 4 

N1V3 5 1 0 6 2 

N1V4 6 6 7 19 6,333333 

N2V1 5 0 2 7 2,333333 

N2V2 5 5 3 13 4,333333 

N2V3 3 8 6 17 5,666667 

N2V4 5 6 3 14 4,666667 

N3V1 5 3 5 13 4,333333 

N3V2 6 3 6 15 5 

N3V3 3 1 3 7 2,333333 

N3V4 4 4 4 12 4 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 6 11 3,666667 

N0V2 1 2 2 5 1,666667 

N0V3 7 8 8 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 5 8 5 18 6 

N1V2 2 0 6 8 2,666667 

N1V3 9 3 0 12 4 

N1V4 4 7 6 17 5,666667 

N2V1 4 1 2 7 2,333333 

N2V2 5 4 6 15 5 

N2V3 4 5 7 16 5,333333 

N2V4 4 2 2 8 2,666667 

N3V1 8 5 6 19 6,333333 

N3V2 3 4 4 11 3,666667 

N3V3 8 9 3 20 6,666667 

N3V4 2 4 1 7 2,333333 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 2 5 4 11 3,666667 

N0V2 3 4 4 11 3,666667 

N0V3 0 1 0 1 0,333333 

N0V4 0   0 0 0 

N1V1 0 1 1 2 0,666667 

N1V2 9 6 4 19 6,333333 

N1V3 3 4 8 15 5 

N1V4 1 0 0 1 0,333333 

N2V1 2 5 3 10 3,333333 

N2V2 1 1 4 6 2 

N2V3 1 1 2 4 1,333333 

N2V4 3 8 4 15 5 

N3V1 4 5 4 13 4,333333 

N3V2 2 5 6 13 4,333333 

N3V3 2 2 2 6 2 

N3V4 4 2 0 6 2 

 

 

Lampiran 53. Data Jumlah Anakan 6 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN I 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 0 5 1,666667 

N0V2 4 6 3 13 4,333333 

N0V3 0 2 3 5 1,666667 

N0V4 3 4 4 11 3,666667 

N1V1 3 8 0 11 3,666667 

N1V2 3 5 4 12 4 

N1V3 5 1 0 6 2 

N1V4 6 6 7 19 6,333333 

N2V1 5 0 2 7 2,333333 

N2V2 5 5 3 13 4,333333 

N2V3 3 8 6 17 5,666667 

N2V4 5 6 3 14 4,666667 

N3V1 5 3 5 13 4,333333 

N3V2 6 3 6 15 5 

N3V3 3 1 3 7 2,333333 

N3V4 4 4 4 12 4 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 6 11 3,666667 

N0V2 1 2 2 5 1,666667 

N0V3 7 8 8 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 5 8 5 18 6 

N1V2 2 0 6 8 2,666667 

N1V3 9 3 0 12 4 

N1V4 4 7 6 17 5,666667 

N2V1 4 1 2 7 2,333333 

N2V2 5 4 6 15 5 

N2V3 4 5 7 16 5,333333 

N2V4 4 2 2 8 2,666667 

N3V1 8 5 6 19 6,333333 

N3V2 3 4 4 11 3,666667 

N3V3 8 9 3 20 6,666667 

N3V4 2 4 1 7 2,333333 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 2 5 4 11 3,666667 

N0V2 3 4 4 11 3,666667 

N0V3 0 1 0 1 0,333333 

N0V4 0   0 0 0 

N1V1 0 1 1 2 0,666667 

N1V2 9 6 4 19 6,333333 

N1V3 3 4 8 15 5 

N1V4 1 0 0 1 0,333333 

N2V1 2 5 3 10 3,333333 

N2V2 1 1 4 6 2 

N2V3 1 1 2 4 1,333333 

N2V4 3 8 4 15 5 

N3V1 4 5 4 13 4,333333 

N3V2 2 5 6 13 4,333333 

N3V3 2 2 2 6 2 

N3V4 4 2 0 6 2 
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Lampiran 54. Data Jumlah Anakan 7 MST (Se lbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 0 0 3 1 

N0V2 3 4 9 16 5,333333 

N0V3 0 0 3 3 1 

N0V4 3 5 5 13 4,333333 

N1V1 3 0 0 3 1 

N1V2 3 3 4 10 3,333333 

N1V3 0 0 0 0 0 

N1V4 5 6 7 18 6 

N2V1 3 0 0 3 1 

N2V2 5 5 6 16 5,333333 

N2V3 2 6 7 15 5 

N2V4 6 7 3 16 5,333333 

N3V1 6 3 4 13 4,333333 

N3V2 5 3 9 17 5,666667 

N3V3 3 6 0 9 3 

N3V4 5 6 5 16 5,333333 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 3 2 5 10 3,333333 

N0V2 0 3 1 4 1,333333 

N0V3 8 6 9 23 7,666667 

N0V4 0 0 5 5 1,666667 

N1V1 6 7 6 19 6,333333 

N1V2 0 0 2 2 0,666667 

N1V3 0 0 0 0 0 

N1V4 5 7 7 19 6,333333 

N2V1 4 0 2 6 2 

N2V2 5 5 6 16 5,333333 

N2V3 3 5 5 13 4,333333 

N2V4 0 0 0 0 0 

N3V1 0 5 0 5 1,666667 

N3V2 0 5 9 14 4,666667 

N3V3 7 8 3 18 6 

N3V4 1 2 0 3 1 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0 5 5 10 3,333333 

N0V2 4 7 5 16 5,333333 

N0V3 0 0 0 0 0 

N0V4 0 0 0 0 0 

N1V1 0 0 0 0 0 

N1V2 1 5 4 10 3,333333 

N1V3 0 0 6 6 2 

N1V4 0 0 0 0 0 

N2V1 0 0 0 0 0 

N2V2 0 0 0 0 0 

N2V3 0 0 0 0 0 

N2V4 0 0 0 0 0 

N3V1 4 4 6 14 4,666667 

N3V2 0 6 0 6 2 

N3V3 0 0 0 0 0 

N3V4 0 0 0 0 0 

 

Lampiran 55. Data Diamelte lr Umbi (Selbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 1,82 0  0  1,82 0,606667 

N0V2 2,31 1,96 2,18 6,45 2,15 

N0V3 0  0  1,59 1,59 0,53 

N0V4 2,24 1,88 2,41 6,53 2,176667 

N1V1 1,69 2,07 2,32 6,08 2,026667 

N1V2 2,45 1,91 1,76 6,12 2,04 

N1V3 2,58 2,16 1,83 6,57 2,19 

N1V4 2,12 2,38 1,74 6,24 2,08 

N2V1 1,94 2,26 2,05 6,25 2,083333 

N2V2 2,28 1,71 2,43 6,42 2,14 

N2V3 1,55 1,89 2,17 5,61 1,87 

N2V4 2,36 2,08 1,63 6,07 2,023333 

N3V1 1,78 2,29 1,49 5,56 1,853333 

N3V2 1,36 1,84 1,67 4,87 1,623333 

N3V3 2,21 2,15 1,98 6,34 2,113333 

N3V4 1,93 2,35 1,72 6 2 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 2,03 1,61 2,27 5,91 1,97 

N0V2 0  2,42 2,11 4,53 1,51 

N0V3 1,52 1,78 1,78 5,08 1,693333 

N0V4 0  1,69 2,18 3,87 1,29 

N1V1 1,97 2,49 1,64 6,1 2,033333 

N1V2 0  0  2,38 2,38 0,793333 

N1V3 0  0  1,82 1,82 0,606667 

N1V4 2,29 1,93 2,47 6,69 2,23 

N2V1 2,18 0  1,82 4 1,333333 

N2V2 1,72 2,25 2,34 6,31 2,103333 

N2V3 2,09 1,45 2,47 6,01 2,003333 

N2V4  0 2,48 1,76 4,24 1,413333 

N3V1  0 1,87 2,28 4,15 1,383333 

N3V2  0 1,54 2,43 3,97 1,323333 

N3V3 1,68 1,04 1,91 4,63 1,543333 

N3V4 1,57 2,13 2,46 6,16 2,053333 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0  2,33 1,96 4,29 1,43 

N0V2 2,45 1,79 2,21 6,45 2,15 

N0V3 0  0  0 0 0 

N0V4 0  0  0 0 0 

N1V1 0  0  0 0 0 

N1V2 1,92 2,36 2,14 6,42 2,14 

N1V3 0  0  2,25 2,25 0,75 

N1V4 0  0  0 0 0 

N2V1 0  0  0 0 0 

N2V2 0  0  0 0 0 

N2V3 0  0  0 0 0 

N2V4 0  0  0 0 0 

N3V1 1,81 2,19 1,66 5,66 1,886667 

N3V2  0 2,4 0  2,4 0,8 

N3V3  0 2,3 0  2,3 0,766667 

N3V4  0 1,88 0  1,88 0,626667 
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Lampiran 56. Data Jumlah Umbi Pelr Sampell (Selbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 7 0  0  7 2,333333 

N0V2 2 6 6 14 4,666667 

N0V3 0  0  3 3 1 

N0V4 3 5 8 16 5,333333 

N1V1 8  0 0  8 2,666667 

N1V2 3 5 4 12 4 

N1V3 6 7 5 18 6 

N1V4 5 8 4 17 5,666667 

N2V1 7 7 6 20 6,666667 

N2V2 3 4 8 15 5 

N2V3 8 5 7 20 6,666667 

N2V4 5 6 5 16 5,333333 

N3V1 3 7 4 14 4,666667 

N3V2 7 6 4 17 5,666667 

N3V3 5 3 5 13 4,333333 

N3V4 3 8 4 15 5 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 5 3 7 15 5 

N0V2 0  8 6 14 4,666667 

N0V3 2 5 7 14 4,666667 

N0V4 0  3 5 8 2,666667 

N1V1 6 8 4 18 6 

N1V2 5 3 7 15 5 

N1V3 0  6 5 11 3,666667 

N1V4 7 4 8 19 6,333333 

N2V1 6 3 7 16 5,333333 

N2V2 5 8 5 18 6 

N2V3 2 2 7 11 3,666667 

N2V4 7 8 4 19 6,333333 

N3V1 6 5 8 19 6,333333 

N3V2 4 3 7 14 4,666667 

N3V3 6 7 5 18 6 

N3V4 5 6 8 19 6,333333 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0  8 5 13 4,333333 

N0V2 7 4 6 17 5,666667 

N0V3 0  0  3 3 1 

N0V4 0  0  5 5 1,666667 

N1V1 0  0  6 6 2 

N1V2 5 8 7 20 6,666667 

N1V3 0  0  8 8 2,666667 

N1V4 0  0  0  0 0 

N2V1 0  0  0  0 0 

N2V2 0  0  0  0 0 

N2V3 0  0  0  0 0 

N2V4 0  0  0  0 0 

N3V1 4 7 5 16 5,333333 

N3V2 0  8 0  8 2,666667 

N3V3 0  0  0  0 0 

N3V4 0  0  0  0 0 

 

 

Lampiran 57. Data Jumlah Umbi Pelr Plot (Selbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 2 1 4 2 9 2,25 

N0V2 1 3 3 0 7 1,75 

N0V3 5 7 5 4 21 5,25 

N0V4 5 5 3 7 20 5 

N1V1 0 0 3 4 7 1,75 

N1V2 5 4 7 3 19 4,75 

N1V3 8 4 3 6 22 5,5 

N1V4 7 9 5 4 25 6,25 

N2V1 2 1 2 4 9 2,25 

N2V2 6 9 3 3 21 5,25 

N2V3 6 6 6 7 25 6,25 

N2V4 5 8 4 6 23 5,75 

N3V1 4 3 5 6 18 4,5 

N3V2 6 4 8 5 23 5,75 

N3V3 4 6 5 1 16 4 

N3V4 8 8 4 3 23 5,75 
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ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 6 3 6 4 19 4,75 

N0V2 4 6 6 9 25 6,25 

N0V3 4 7 2 4 17 4,25 

N0V4 1 4 2 1 8 2 

N1V1 5 7 5 6 23 5,75 

N1V2 0 0 4 2 6 1,5 

N1V3 0 0 0 0 0 0 

N1V4 6 4 7 5 22 5,5 

N2V1 6 2 8 7 23 5,75 

N2V2 5 7 8 3 23 5,75 

N2V3 4 7 4 4 19 4,75 

N2V4 0 0 0 0 0 0 

N3V1 2 3 2 4 11 2,75 

N3V2 2 5 8 6 21 5,25 

N3V3 4 4 8 5 21 5,25 

N3V4 3 2 4 5 14 3,5 

 

ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 4 4 4 4 16 4 

N0V2 5 4 7 5 21 5,25 

N0V3 0 0 0 0 0 0 

N0V4 0 0 0 0 0 0 

N1V1 0 0 0 0 0 0 

N1V2 10 7 6 4 27 6,75 

N1V3 0 0 5 4 9 2,25 

N1V4 8 8 4 0 22 5,5 

N2V1 6 8 6 5 25 6,25 

N2V2 6 4 4 5 19 4,75 

N2V3 6 7 7 1 21 5,25 

N2V4 4 8 6 6 24 6 

N3V1 6 5 5 4 20 5 

N3V2 0 1 3 2 6 1,5 

N3V3 0 0 0 0 0 0 

N3V4 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 58. Data Be lrat Umbi Pelr Sampell (Selbe llum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 4,8   5,6 10,4 3,466667 

N0V2 6,3 3,9 8,1 18,3 6,1 

N0V3 0  0  4,2 4,2 1,4 

N0V4 8,6 5,7 6,9 21,2 7,066667 

N1V1 3,4 6,5 8,8 18,7 6,233333 

N1V2 7,1 4,6 5,3 17 5,666667 

N1V3  0 0  0  0 0 

N1V4 4,1 7,5 6,2 17,8 5,933333 

N2V1 8,9  0 0  8,9 2,966667 

N2V2 3,2 6,7 8,4 18,3 6,1 

N2V3 5,9 4,3 7,6 17,8 5,933333 

N2V4 8 3,6 5,2 16,8 5,6 

N3V1 6,1 8,7 4,7 19,5 6,5 

N3V2 7,3 5,5 3,1 15,9 5,3 

N3V3 4,5 6,9 8,3 19,7 6,566667 

N3V4 9,2 5,8 3,8 18,8 6,266667 

 

 

ULANGAN 2 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 6,1 3,7 8 17,8 6,1 

N0V2 0  7,4 4,6 12   

N0V3 6,5 3,4 8,7 18,6 6,5 

N0V4 0  0  5,4 5,4   

N1V1 7,2 4,1 5,9 17,2 7,2 

N1V2  0 0  8,4 8,4   

N1V3  0 0    0   

N1V4 8 5,3 3,9 17,2 8 

N2V1 6,3 0  8,6 14,9 6,3 

N2V2 5,8 7,6 4,2 17,6 5,8 

N2V3 8,5 6,2 3,6 18,3 8,5 

N2V4  0 0  0  0   

N3V1 5,4 7,2 3,5 16,1 5,4 

N3V2 6,7 8,2 4,6 19,5 6,7 

N3V3 7,1 5,2 3,9 16,2 7,1 

N3V4 6,5 8,1 4,7 19,3 6,5 
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ULANGAN 3 

PELRLAKUAN 
SAMPELL  

JUMLAH  RATAAN 
1 2 3 

N0V1 0  7,6 4,2 11,8 3,933333 

N0V2 8,5 5,2 6,8 20,5 6,833333 

N0V3 0  0  0  0 0 

N0V4 0  0  0  0 0 

N1V1 0  0  0  0 0 

N1V2 7,7 7,7 4,4 19,8 6,6 

N1V3 0  0  0  0 0 

N1V4 0  0  0  0 0 

N2V1 0  0  0  0 0 

N2V2 0  0  0  0 0 

N2V3 0  0  0  0 0 

N2V4 0  0  0  0 0 

N3V1 6,6 6,6 4,1 17,3 5,766667 

N3V2 0  7,8 0  7,8 2,6 

N3V3 0  0  0  0 0 

N3V4 0  0  0  0 0 

 

 

Lampiran 59. Data Be lrat Umbi Pelr Plot (Selbellum Transformasi) 

ULANGAN 1 

PELRLAKUAN 
SAMPELL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 5,12 5,39 4,79 5,7 21 5,25 

N0V2 6,2 7,33 4,56 6,01 24,4 6,1 

N0V3 7,3 4,63 4,12 5,85 21,9 5,475 

N0V4 8,12 3,24 6,36 6,38 24,1 6,025 

N1V1 0 0 11,45 14,75 26,2 6,55 

N1V2 5,45 6,11 6,2 4,44 22,2 5,55 

N1V3 0 0 0 0 0 0 

N1V4 7,12 4,12 6,18 6,98 24,4 6,1 

N2V1 6,23 6,85 7,11 5,21 25,4 6,35 

N2V2 8,11 6,45 7 4,64 26,2 6,55 

N2V3 4,12 7,5 5,02 4,26 20,9 5,225 

N2V4 5,65 4,69 6,11 6,05 22,5 5,625 

N3V1 7,6 5,12 3,45 7,63 23,8 5,95 

N3V2 5,6 6,48 5,2 5,42 22,7 5,675 

N3V3 6.32 6,47 7,11 3,3 23,2 5,8 

N3V4 9,12 5,36 6,48 5,04 26 6,5 
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ULANGAN 2 

PERLAKUAN 
SAMPEL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 6,12 7,3 5,36 3,52 22,3 5,575 

N0V2 6,92 6,56 5,2 6,12 24,8 6,2 

N0V3 4,56 6,25 6,85 4,14 21,8 5,45 

N0V4 3,12 6,67 4,03 1,88 15,7 3,925 

N1V1 8,34 7,66 4,12 3,27 23,6 5,9 

N1V2 0 0 5,89 7,31 13,2 3,3 

N1V3 0 0 0 0 0 0 

N1V4 5,62 5,42 4,7 5,27 21,01 5,2525 

N2V1 8,11 6,39 5,03 4,94 24,5 6,125 

N2V2 5,97 8,23 6,2 4,45 24,3 6,075 

N2V3 7,04 6 6,21 3,25 22,5 5,625 

N2V4 0 0 0 0 0 0 

N3V1 3,39 4,78 3,51 4,62 16,3 4,075 

N3V2 6,12 7,33 5,36 6,49 25,3 6,325 

N3V3 4,93 4,6 5,55 7,42 22,5 5,625 

N3V4 3,56 4,91 3,71 5,72 17,9 4,475 

 

ULANGAN 3 

PERLAKUAN 
SAMPEL 

JUMLAH RATAAN 
1 2 3 4 

N0V1 3.23 4,15 3,73 2,19 13,3 3,325 

N0V2 2,64 4,89 3,44 4,23 15,2 3,8 

N0V3 0 0 0 0 0 0 

N0V4 0 0 0 0 0 0 

N1V1 0 0 0 0 0 0 

N1V2 0 4,23 4,78 4,99 14 3,5 

N1V3 0 0 0 0 0 0 

N1V4 0 0 0 0 0 0 

N2V1 0 0 0 0 0 0 

N2V2 0 0 0 0 0 0 

N2V3 0 0 0 0 0 0 

N2V4 0 0 0 0 0 0 

N3V1 5,66 4,23 3,71 4,9 18,5 4,625 

N3V2 0 2,76 0 2,44 5,2 1,3 

N3V3 0 0 0 0 0 0 

N3V4 0 0 0 0 0 0 

 

 


